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Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui bagaimana budaya 
organisasi yang diimplementasikan di MAN I Makassar (2) Bagaimana sistem 
pelayanan administrasi di MAN 1 Makassar (3) Bagaimana dampak implementasi 
budaya organisasi dalam meningkatkan pelayanan administrasi di MAN 1 
Makassar. 
Penelitian ini membahas tentang penerapan Implementasi Budaya 
Organisasi dalam Peningkatan Pelayanan Admnistrasi Pendidikan di Sekolah 
MAN 1 Makassar. Penelitian ini dilakukan melalui pengamatan yang bertolak dari 
dua permasalahan yakni peningkatan pelayanan administrasi yang melalui 
penerapan implementasi budaya organisasi di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Makassar. 
Pada dasarnya penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan 
pendekatan Fenomenologi. Untuk memperoleh data, penulis melakukan 
wawancara, observasi, dokumentasi dan menguji keabsahan data yaitu 
Triangulasi dengan menggunakan study lapangan (field research) dalam 
pengumpulan data. Penelitian ini menentukan subjek dan objek penelitian dengan 
mengacu pada pedoman wawancara untuk melakukan wawancara dan observasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Implementasi Budaya 
Organisasi dalam Peningkatan Pelayanan Admnistrasi Pendidikan di Sekolah 
MAN 1 Makassar Sudah terlaksana dengan baik yang menerapkan suatu 
kedisiplinan yang mengacu pada nilai-nilai hubungan sosial dan komunikasi yang 
baik antar sesama personal yang telah ditentukan dalam mencapai suatu tujuan. 
Usaha peningkatkan pelayanan administrasi yang teramati di MAN 1 Makassar 
telah menunjukkan kualitasnya, salah satunya yang dapat buktikan adalah 
harmonisnya suatu hubungan antar sesama personal baik itu dari elemen siswa, 
pegawai, guru, dan kepala sekolah yang dapat terwujud dalam bentuk kerjasama. 
Baik itu yang sifatnya struktural dan kultural. Struktural dalam hal ini adalah 
adanya kekompakan dan kesadaran dalam meyelesaikan sebuah permasalahan 
berdasarkan tugas dan fungsi pokok masing-masing bidang dengan tetap 
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memperhatikan jalur koordinasi  dan memperhatikan pola komunikasi yang baik 
dalam menyampaikan suatu maksud. Dan kultural dalam hal ini adalah adanya 
kemudian nilai-nilai yang dipandang perlu untuk diperhatikan dan dijadikan 






A. Latar Belakang Masalah 
Organsasi dapat diidentifikasi sebagai keluarga, rukun tetangga, rukun 
warga, kelurahan, kecamatan, Kabupaten/Kota, provinsi, negara, perserikatan dua 
negara atau lebih perserikatan bangsa-bangsa, dan lain sebagainya. Kemestian 
manusia saat ini berada dalam suatu organisasi ditujukan untuk mencapai tujuan 
bersama dengan lebih efektif dan efisien bukan semata-mata suatu kondisi yang 
kebetulan. Efektifitas dan efisiensi ini dapat digambarkan sebagai 100 sapu lidi 
yang diikat secara bersamaan akan memiliki kekuatan yang lebih besar untuk 
membersihkan satu halaman dibandingkan dengan sejumlah 100 sapu lidi 
digunakan secara terpisah untuk membersihkan satu halaman.1 
Penyelenggaraan pendidikan dalam sebuah organisasi menunjukkan bahwa 
keberadaan organisasi pendidikan tersebut ditujukan untuk mencapai tujuan 
pendidikan secara lebih efektif dan efisien tujuan pendidikan dan tujuan sekolah 
sebagai organisasi pendidikan formal tidaklah terpisah. Pendidikan ditujukan bagi 
orang-orang yang mengikuti proses pendidikan. Proses pendidikan ini berada 
dalam organisasi. Dengan demikian, keberlangsungan proses pendidikan ini 
menjadi dasar bagi penetapan tujuan sekolah (sebagai sebuah organisasi).2 
                                                          
1Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajamen 
Pendidikan, (Cet.VIII, Bandung: Alfabeta, 2015), h.67 
2Tim Dosen Administrasi Pendidikan  Universitas Pendidikan Indonesia, Manajamen 
Pendidikan, h.68 
2 
Sekolah sebagai organisasi sosial memandang organisasi dalam konteks 
sistem sosial yang memiliki tujuan tertentu dan merupakan tujuan bersama. 
Organisasi sosial adalah organisasi yang dicirikan oleh saling ketergantungan 
antara satu bagian dengan bagian lainnya, kejelasan anggota, perbedaan dengan 
lingkungannya, hubungan sosial yang kompleks, dan budaya organisasi yang 
khas. Sekolah sebagai organisasi sosial merupakan pandangan sekolah sebagai 
organisasi formal. Pandangan ini akan berimplikasi pada bagaimana 
memperlakukan/mengelola sekolah. Manajemen organisasi akan diorientasikan 
pada bagaimana mengkondisikan orang-orang dalam organisasi untuk dapat 
dinamis, saling tergantung sama lain, memiliki hubungan yang dinamis baik 
internal maupun eksternal, dan beradaptasi membentuk budaya organisasi 
sekolahnya.3 
Kemampuan suatu organisasi bertahan hidup ditentukan oleh sumber daya 
manusia organisasi atau dikenal dengan Man (Manusia). Organisasi dibuat, 
digerakkan, diorientasikan untuk mencapai tujuan manusia. Manusia adalah unsur 
yang paling pokok dalam suatu organisasi. Manusia-manusia yang unggul 
yang membawa organisasi pada suatu kondisi bertahan dan berkembang.4  
Manusia merupakan unsur terpenting dalam suatu organisasi. Terpenting 
bukan saja karena manusia itu merupakan makhluk ciptaan tuhan. Bukan pula 
hanya karena manusia itu mempunyai rasio, yang membedakannya dari makhluk 
                                                          
3Tim Dosen Administrasi Pendidikan  Universitas Pendidikan Indonesia, Manajamen 
Pendidikan. h.79 
4Tim Dosen Administrasi Pendidikan  Universitas Pendidikan Indonesia, Manajamen 
Pendidikan.  h.81 
3 
hidup lainnya. Manusia itu merupakan unsur terpenting karena unsur-unsur 
lainnya yang dimiliki oleh suatu organisasi seperti uang, materi, mesin-mesin, 
metode kerja, waktu dan kekayaan lainnya, hanya dapat memberi manfaat bagi 
organisasi jika manusia yang di dalam organisasi itu merupakan daya 
pembangunan bukan perusak bagi organisasi. Faktor manusia dapat menjadi fakor 
perangsang ke arah tercapainya tujuan organisasi secara efisien dan ekonomis. 
Dalam demikian, manusia merupakan “modal” Terpenting bagi organisasi. 
Sebaliknya, dapat pula terjadi bahwa manusia itu menjadi faktor penghalang 
utama ke arah tercapainya tujuan yang telah ditentukan. Hal ini dapat terjadi bila 
manusia itu merongrong organisasi demi kepentingan pribadinya. Jika hal ini 
terjadi maka manusia itu merupakan masalah yang tersukar dipecahkan yang 
pernah dihadapi organisasi.5 
Dengan organisasi sekolah yang baik dimaksudkan agar pembagian tugas 
dan tanggung jawab dapat merata kepada semua orang sesuai dengan kecakapan 
dan fungsinya masing-masing. Tiap orang mengerti dan menyadari tugasnya dan 
tempatnya di dalam struktur organisasi itu. Dengan demikian dapat dihindari pula 
adanya tindakan yang sewenang-wenang atau otoriter dari kepala sekolah, 
dan sebaliknya dapat diciptakan adanya suasana yang demokratis di dalam 
menjalankan roda sekolah itu.6 
                                                          
5Sondang P. Siagian, Filsafat Administrasi. (Cet.II, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004). 
h.105 
6
 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan. (Cet.IX, Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2009). h.160 
4 
Untuk melaksanakan pekeraan yang sedemikian kompleksnya dan banyak 
seginya itu, diperlukan orang-orang yang cakap dan memiliki pengertian yang 
luas tentang pelaksanaan dan tujuan sekolah itu, dan hubungan antara segi-segi 
yang satu dengan segi yang lain. Untuk itu pula maka diperlukan adanya pimpinan 
sekolah yang memiliki syarat-syarat yang dituntut di dalam melaksanakan 
kepemimpinan sekolah. syarat-syarat yang dimaksud tercakup di dalam 
administrasi pendidikan atau administrasi sekolah.7 
Mengenai unsur manusia, diperlukan lebih dari satu orang karena 
seseorang tidak dapat bekerja sama dengan dirinya sendiri. Karena itu harus ada 
orang lain yang secara sukarela atau dengan cara lain diajak turut serta dalam 
proses kerja sama itu8.  
Oleh karenanya dalam bahasa perilaku organisasi, sulit kiranya 
memisahkan norma dengan nilai. Karena ke duanya selalu berkaitan tentang 
ketaatan dan ketidaktaatan. Kepercayaan orang-orang tersebut dalam suatu 
organisasi kadang-kadang diwujudkan dalam bentuk mitos atau upacara 
keagamaan. Sejarah organisasi dan perilaku ritual tersebut dapat dipergunakan 
sebagai sumber data dalam diagnosa dan sebagai indikator untuk mengetahui 
sistem norma dan nilai dalam organisasi. Dalam pembinaan organisasi nilai 
menjadi penting, karena akan menunjukkan sampai dimana ketaatan itu terhadap 
apa yang kita percayai mengenai pembinaan organisasi ini dari segi adminitrasi. 
                                                          
7
 M. Ngalim  Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan. h.13 
8Sondang P. Siagian, Filsafat Administrasi. h.2 
5 
Selain itu dari nilai tersebut dapat diketahui secara keseluruhan unsur-unsur 
budaya organisasi.9  
tentunya yang paling utama dalam keberlangsungan proses adminitrasi ini 
adalah dengan tetap berpegang pada asas principle of unity of objective (asas 
kesatuan tujuan) yang menurut asas ini di dalam suaru organisasi harus ada 
kesatuan tujuan yang ingin dicapai. Organisasi secara keseluruhan dan tiap-taip 
bagiannya harus berusaha untuk mencapai tujuan tersebut. Organisasi akan kacau, 
jika tidak ada kesatuan.10 
Dilain pihak, kemajuan dan kesuksesan yang diperoleh seseorang sebagai 
perubahan yang dilakukannya, cenderung dipandang dari tiga dimensi/faktor 
sebagai berikut: 
1. Banyaknya materi atau harta yang dimiliki 
2. Besarnya energi, kekuatan dan kekuasaan yang digunakan 
3. Parameter luasnya informasi yang dikuasai 
Dalam prakteknya, seringkali dilupakan fungsi dan peran tata nilai 
(Values) para individu dan keyakinannya (Beliefs) sebagai dimensi/faktor 
keempat, yang justru mendasari ketiga dimensi/faktor tersebut diatas. Dukungan 
dimensi/faktor keempat ini mengakibatkan semangat perubahannya tidak 
                                                          
9Miftah Thoha, Pembinaan Organisasi. (Cet.IV, Jakarta: PTRajagrafindo Persada, 2003), 
h.82 
10Malayu S.P. Hasibuan, Organisasi & Motivasi. (Cet.IV, Jakarta: PT Bumi Aksara 
2003), h.29 
6 
mekanistik sehingga menjadi lebih hidup, kuat dan lebih dinamis sebagai sumber 
kekuatan terbentuknya budaya organisasi.11 
Adapun perubahan yang sekiranya dapat dilaksanakan melalui perspektif 
organisasi, sistem atau perspektif orang. Dari pengalaman, dan cara memandang 
hanya dengan ketiga perspektif tersebut saja, banyak mengandung kelemahan, 
terlebih setelah melihat akibat krisis identitas dan moral organisasi yang dialami 
kehidupan kemanusiaan akhir-akhir ini. Untuk mengatasinya diperlukan adanya 
suatu pandangan lebih, yang dilakukan melalui pendekatan sistem total, baik 
tangibel/visibeli maupun intangible/hidden yang dapat menyumbangkan anggapan 
dasar ini terbentuk karena implementasi realistik yang dapat diteladani dari 
perspektif nilai dan keyakinan bersama di dalam organisasi sebagai sumber 
kekuatan terbentuknya budaya organisasi. Budaya organisasi ini sangat 
berpengaruh dalam membentuk dan memberi arti kepada anggota organisasi untuk 
berperilaku dan bertindak, yang diturunkan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya sebagai karakter organisasi.12 
Suatu budaya organisasi yang kuat ditandai oleh nilai-nilai inti organisasi 
yang dipegang kukuh dan disepakatai secara luas. Semakin banyak anggota 
organisasi yang menerima nilai-nilai inti dan semakin besar komitmen mereka 
terhadap nilai-nilai tersebut, semakin kuat suatu budaya. Suatu budaya yang kuat 
jelas sekali akan memiliki pengaruh yang besar dalam sikap anggota organisasi 
dibandingkan dengan budaya yang lemah. Hasil spesifik dari suatu budaya yang 
                                                          
11
 Nevizond Chatab, Profil Budaya Organisasi, (Cet.I, Bandung: Alfabeta, 2007), h.15 
12Nevizond Chatab, Profil Budaya Organisasi, h.3 
7 
kuat adalah keluar masuknya pekerja yang rendah. Suatu budaya yang rendah 
akan memperlihatkan kesepakatan yang tinggi mengenaitujuan organisasi di 
antara anggota-anggotanya. Kebulatan suara terhadap tujuan akan membentuk 
keterikatan, kesetiaan, dan komitmen organisasi.13 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan pokok persoalan apa yang menjadi pusat 
perhatian dalam penelitian, fokus penelitian membantu bagi peneliti yang 
menggunakan pendekatan kualitatif untuk membuat keputusan agar membuang 
atau menyimpan informasi yang diperoleh. Fokus pada penelitian ini adalah 
budaya organisasi di mana terfokus pada sistem kerjasama, kedisiplinan, serta 
keteladanan seorang pemimpin dalam menjadi contoh nilai-nilai yang telah 
berlaku di dalam sekolah MAN 1 Makassar. Adapun fokus penelitian yang terkait 
dengan pelayanan administrasi pendidikan adalah prinsip kerjasama, prinsip 
pengelolaan, prinsip efisiensi dan efektifitas yang ketiganya dianggap merupakan 
point yang mendukung terciptanya pelayanan administrasi yang prima di dalam 
sistem administrasi sekolah. 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus pada skripsi ini adalah budaya organisasi dan pelayanan 
administrasi pendidikan. Budaya organisasi adalah suatu sistem makna bersama 
yang dimana unsurnya meliputi materi, personal (SDM), pola hubungan sosial 
secara psikologi; nilai dan moral, yang kemudian diformulasikan menjadi sebuah 
                                                          
13Stphen P. Robbins, Perilaku Organisasi, (Cet.V, Jakarta: Erlangga, 2002), h.282 
8 
konsep tertentu sebagai rujukan dalam menjalankan suatu wujud kinerja. 
Sedangkan pelayanan administrasi pendidikan adalah adanya satu atau dua orang 
yang bekerjasama dalam sebuah tugas untuk menyelesaikan pekerjaan 
berdasarkan prinsip efisiensi dan efektifitas agar terwujudnya visi misi lembaga 
pendidikan (Sekolah). 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian fokus dan deskripsi fokus di atas, maka persoalan pokok 
yang akan dikaji adalah bagaimana implementasi budaya organisasi terhadap 
peningkatan pelayanan administrasi di MAN I Makassar dengan sub masalah: 
1. Bagaimana budaya organisasi yang diimplementasikan di MAN I Makassar ? 
2. Bagaimana sistem pelayanan administrasi di MAN 1 Makassar ? 
3. Bagaimana dampak implementasi budaya organisasi dalam meningkatkan 
pelayanan administrasi di MAN 1 Makassar ? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan hasil penelusuran terhadap hasil-hasil penelitian, penulis 
belum menemukan secara khusus kajian tentang impelementasi budaya organisasi 
dalam peningkatan pelayanan administrasi pendidikan. di antara kajian yang 
memiliki kemiripan dengan kajian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh H. 
Teman Koesmono dari Universitas Khatolik Widya Mandala Surabaya fakultas 
ekonomi, dalam judulnya “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Motivasi dan 
Kepuasan Kerja Serta Kinerja Karyawan Pada Sub Sektor Industri Pengolahan 
Kayu Skala Menengah di Jawa Timur”. Tujuan dari penelitian ini untuk 
menemukan bagaimana besarnya pengaruh budaya organisasi, kepuasan kerja, 
9 
dan kinerja karyawan khususnya karyawan dibagian produksi.14 
Chaterina Melina Taurisa dan Intan Ratnawati dari Universitas 
Diponegoro mengangkat judul ”Analisis Pengaruh Budaya Organisasi dan 
Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Organisasional dalam meningkatkan 
kinerja karyawan” tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 
budaya organisasi, kepuasan kerja, dan komitmen organisasional terhadap 
karyawan.15 
Tharigh Kemal dan Kasmiruddin dari Universitas Riau dalam judulnya 
karya ilmiahnya “Budaya Organisasi, Rotasi Pekerjaan, dan Kinerja Pegawai” 
mengemukakan tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan pengujian secara 
empiris terkait budaya pengaruh organisasi dan rotasi pekerjaan terhadap kinerja 
pegawai Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau.16 
Wustha Mardiyah yang berasal dari Fakultas Ekonomi Universitas Taman 
Siswa Padang yang di mana dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Budaya 
Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Bagian Administrasi Pada Fakultas Ilmu 
Budaya Universitas Andalas”. tujuan daripada penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 
pegawai dalam bidang administrasi.17 
Dan adapun jurnal terakhir yang ingin penulis buktikan sebagai penguatan 
                                                          
14Teman Koesmono, http://puslit2.petra.ac.id/, diakses Rabu, 23 Februari 2017, pukul 11:14 
15
 Chaterina Merlina Taurisa, Intan Ratnawati, http://www.unisbank.ac.id/, diakses Rabu, 23 
Februari 2017, pukul 11:14 
16Tharigh Kemal, Kasmiruddin, http://download.portalgaruda.org/, diakses Rabu, 23 Februari 
2017, pukul 12.00 
17 Wustha Mardiyah, http://Journal.unitas-pdg.ac.id/, diakses Rabu, 23 Februari 2017, pukul 
11:53 
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termasuk pada kutipan jurnal atau karya ilmiah yang penulis masukkan di atas 
yakni dilakukan oleh Evi Wahyuni seorang mahasiswa yang berasal dari 
Universitas Negeri Yogyakarta dan mengangkat judul “Pengaruh Budaya 
Organisasi Dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Bagian 
Keuangan Organisasi Sektor Publik Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel 
Intervening”’. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui bagaimana dampak 
pengaruh budaya organisasi secara signifikan dalam meningkatkan kinerja 
kepegawaian secara menyeluruh yang diintegrasikan dengan gaya kepemimpinan 
yang diterapkan.18 
Setelah penulis memasukkan beberapa jurnal ataupun karya ilmiah yang 
tentunya menjadi penunjang dalam memperkuat seluruh bagian garis besar dalam 
judul yang ingin diteliti dan penulis angkat. Dapat kita amati letak perbedaan dan 
persamaan yang begitu memiliki kemiripan namun tetap menonjolkan sisi 
perbedaan dari segi faktor yang ingin dipengaruhinya. Pada dasarnya persamaan 
yang dimiliki adalah adanya kesamaan dalam hal ini budaya organisasi sebagai 
suatu konsep dalam menetrasi seluruh aspek yang dijadikan sebuah fokus yang 
ingin dipengaruhinya. Adapun perbedaan yang dapat kita amati adalah orientasi 
dari aspek awal yang hanya menjadi suatu acuan dalam mencari dampak yang 
dihasilkan oleh budaya organisasi itu sendiri dalam mempengaruhi aspek 
administrasi pendidikan. 
Terlihat dari beberapa jurnal ataupun karya ilmiah yang telah penulis 
                                                          
18 Evi Wahyuni, http://journal.uny.ac.id/, diakses Rabu, 23 Februari 2017, pukul 11:55 
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paparkan sebelumnya memiliki keterkaitan dengan judul yang penulis angkat 
yakni adanya dampak yang sama dalam meningkatkan kualitas suatu kinerja baik 
individu, kelompok, dan integritas organisasi yang secara eksistensi konsep 
budaya organisasi mampu memberikan refleksi yang jelas tentang efek positif 
yang ditimbulkan oleh konsep budaya organisasi. Namun dilihat dari fokus yang 
ingin penulis amati sebagai dampak pengimplementasian budaya organisasi 
adalah dari segi administrasi pendidikan yang secara otomatis memberikan 
penegasan dari segi metode penilitian yang memunculkan perbedaan dari seluruh 
metode penelitian yang dilakukan oleh peniliti yang terdapat pada pemilik jurnal 
atau karya ilmiahnya masing-masing. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui budaya organisasi yang diimplementasikan di MAN 1 
Makassar. 
2. Untuk mengetahui sistem pelayanan administrasi di MAN 1 Makassar. 
3. Untuk mengetahui upaya-upaya apa yang dilakukan dalam meningkatkan 
pelayanan administrasi melalui budaya organisasi di MAN 1 Makasssar. 
2. Kegunaan Penelitian 
  Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
manfaat sebagai berikut:  
1. Penulis, untuk menambah wawasan keilmuan, sarana dan mengaplikasikan 
ilmu yang telah diperoleh selama menempuh pendidikan pada Fakultas 
Tarbiyah dan Kegurun UIN Alauddin Makassar. 
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2. MAN 1 Makassar, sebagai bahan masukan agar lebih memperhatikan 
budaya organisasi sebagai acuan dan juga pola karakteristik yang dimiliki 
oleh sebuah sekolah dalam meningkatkan kualitas pelayanan administrasi. 
3. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 
sebagai masukan, acuan, dan perbandingan bagi teman-teman mahasiswa 
yang ingin melakukan penelitian selanjutnya. 
1. Kegunaan Ilmiah 
Konsumen dalam hal ini adalah mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, dan seluruh Kepala sekolah diharapkan agar 
lebih mengenal peran budaya organisasi dalam menciptakan sistem pelayanan 
administrasi yang lebih baik lagi di MAN 1 Makassar. 
2. Kegunaan Praktis 
Sebagai bahan informasi dalam memberikan pengertian terhadap seluruh 
elemen personal sekolah umumnya terhadap staf administrasi yang terfokus dalam 
menertibkan sebuah pelayanan pendidikan dengan tetap berpegang pada prinsip 
nilai dan moral yang berlaku dalam suatu sekolah setiap menjalankan aktivitas 






A. Budaya Organisasi 
1. Pengertian Budaya Organisasi 
Pada umumnya, budaya dibangun dan diciptakan oleh pendiri atau lapisan 
pimpinan atas yang mendirikan atau merintis organisasi. Falsafah atau strategi 
yang ditetapkan oleh mereka lalu menjadi petunjuk dan pedoman bawahan 
mereka dalam melaksanakan tugas. Bila implementasi strategi ini ternyata 
berhasil dan dapat bertahan bertahun-tahun, maka filosofi atau visi yang diyakini 
tersebut akan berkembang menjadi budaya organisasi.1 Namun esensi daripada 
lahirnya suatu konsep budaya organisasi adalah sebagai instrumen atau 
seperangkat asumsi dasar dan keyakinan yang dianut oleh anggota-anggota 
organisasi, yang kemudian dikembangkan dan diwariskan guna mengatasi 
masalah-masalah adaptasi eksternal dan masalah integrasi internal.2 
2. Fungsi Budaya Organisasi 
 Budaya organisasi yang pada dasarnya merupakan suatu konsep yang 
tentunya ini merupakan suatu hal yang dapat pimpinan untuk dijadikan suatu 
rujukan dalam menstabilkan suatu sistem yang ada didalam organisasi terkhusus 
kepada komponen sumber daya manusia (SDM) dalam mengarahkan tujuan 
organisasi sesuai tujuannya, dikarenakan fungsi yang terkandung dalam konsep 
budaya organisasi dapat membawa integritas organisasi dalam kehidupan 
                                                 
1
 Ridhotullah Subeki, Jauhar Mohammad, Pengantar Manajemen. (Cet.II, Jakarta: 
Prestasi Pustaka, 2015),  h.103 
2Pabundu Tika, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan. (Cet.IV, 
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), h.4 
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internaldan eksternalnya dalam keadaan yang baik. Tentunya fungsi yang 
terkandung dalam penerapan budaya organisasi jika berhasil terterapkan akan 
membawa efek yang sangat signifikan dalam menentukan arah organisasi ke 
depannya seperti: 
a. Perasaan identitas dan menambah komitmen organisasi 
b. Alat pengorganisasian anggota 
c. Menguatkan nilai-nilai dalam organisasi 
d. Mekanisme kontrol perilaku, pembeda antara satu organisasi dengan 
organisasi lainnya 
e. Membangun rasa identitas bagi anggota organisasi 
f. Mempermudah tumbuhnya komitmen 
g. Meningkatkan kemantapan sistem sosial, sebagai perekat sosial, menuju 
integrasi organisasi. 
  Dapat diketahui dan dianalisis jika ke tujuh fungsi yang telah dijabarkan di 
atas ketika berhasil terterapkan dengan baik maka tentunya organisasi dapat lebih 
menjaga keproduktifan dan juga menjunjung keprofesionalitasan dalam bekerja 
akibat stimulasi budaya organisasi yang diterapkan3 
3. Komponen Budaya Organisasi 
Dinyatakan bahwa budaya mengandung komponen keyakinan dan 
komponen nilai, hal ini disebabkan karena nilai adalah penghayatan anggota 
organisasi mengenai apa yang benar dan apa yang salah. Nilai, norma (keyakinan 
bersama), dan peran dalam suatu organisasi saling bergandengan satu sama lain. 
                                                 
3
 Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam. (Cet.I, Bandung: Pustaka Setia, 2012),  h.101 
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Nilai Lebih menunjukkan kepercayaan tentang baik dan buruk dari seseorang. 
Dengan demikian nilai bagi seseorang itu merupakan pandangan atau anggapan 
atau kepercayaan mengenai sesuatu itu baik atau buruk. Menurut ahli psikologi 
sosial, suatu nilai mengandung kepercayaan bahwa suatu tindakan dan perbuatan 
dianggap patut ataupun tidak patut dilakukan oleh seseorang berdasarkan 
pertimbangan baik secara individu maupun sebagai masyarakat. Suatu sistem nilai 
dalam organisasi, mengandung kepercayaam organisasi tersebut tentang 
perbuatan yang dianggap patut dan tidak patut dilakukan. 
Suatu organisasi seperti juga manusia yang mempunyai sistem nilai dalam 
setiap sendi kehidupannya. Hal ini meliputi kepercayaan organisasi tersebut yang 
dipancarkan dari sikap dan perbuatan organisasi mengenai keputusannya bahwa 
sesuatu itu baik atau buruk, patut atau tidak patut dilakukan. Konsistensi dan 
ketaatan berpegang pada perilaku yang patut dan tidak patut tersebut merupakan 
pengalaman perilaku dari kultur organisasi.4 
Menurut M. Sashkin dan K. Kiser dalam Soewarso Hardjosoedarmo yang 
paling penting dalam hal nilai dan keyakinan adalah bahwa mereka berkaitan erat 
dengan tiga fungsi organisasi yang signifikan, yaitu penyesuaian diri pada 
perubahan, pencapaian tujuan, dan koordinasi kegiatan para anggota.Budaya 
dalam organisasi, yaitu himpunan nilai dan keyakinan akan menjamin bahwa 
dengan penyesuaian diri pada perubahan itu, organisasi akan selalu dapat 
memenuhi kebutuhan kustomer. Selanjutnya budaya organisasi juga menentukan 
                                                 




bahwa tujuan yang harus dicapai organisasi adalah memenuhi kebutuhan 
kustomer.5 
4.   Peran Budaya Organisasi 
Budaya organisasi mempunyai peran yang sangat besar dalam upaya 
mencapai tujuan organisasi. Akan tetapi budaya organisasi juga dapat 
menghambat perkembangan organisasi. Berikut ini dikemukakan peran budaya 
organisasi terhadap organisasi, anggota organisasi, dan mereka yang berhubungan 
dengan organisasi: 
a. Identitas organisasi → Budaya organisasi berisi satu set karakteristik yang 
melukiskan organisasi dan membedakannya dengan organisasi yang lain. 
Budaya organisasi menunjukkan identitas organisasi kepada orang diluar 
organisasi. 
b. Menyatukan organisasi→ Budaya organisasi merupakan lem normative 
yang merekatkan unsur-unsur organisasi menjadi satu. Norma, nilai-nilai, 
dan kode etik udaya organisasi menyatukan dan mengkoordinasi anggota 
organisasi. Ketika akan masuk menjadi anggota organisasi, para calon 
anggota organisasi mempunyai latar belakang budaya dan karakteristik 
yang berbeda. Agar dapat diterima sebagai anggota organisasi, mereka 
wajib menerima dan menerapkan budaya organisasi. 
c. Reduksi konflik → Budaya organisasi sering dilukiskan sebagai semen 
atau lem yang menyatukan organisasi. Isi budaya mengembangkan kohesi 
sosial anggota organisasi yang mempunyai latar belakang berbeda, pola 
                                                 
5Soewarso Hardjosoedarmo, Total Quality Management. (Cet.III, Yogyakarta: Penerbit 
Andi, 2004), h.92 
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pikir, asumsi, dan filsafat organisasi yang sama memperkecil perbedaan 
dan terjadinya konflik diantara anggota organisasi. 
d. Motivasi → Budaya organisasi merupakan kekuatan tidak terlihat 
dibelakang faktor-faktor organisasi yang kelihatan dan dapat diobservasi. 
Budaya merupakan energi sosial yang membuat anggota organisasi untuk 
bertindak. Budaya organisasi memotivasi anggota organisasi untuk 
mencapai tujuan organisasi.  
e. Kinerja organisasi → Budaya organisasi yang kondusif menciptakan, 
meningkatkan, dan memepertahankan kinerja tinggi. Budaya organisasi 
yang kondusif menciptakan kepuasan kerja, etos kerja, dan motivasi kerja 
karyawan.6 
5.   Karakteristik Budaya Organisasi 
Fred Luthan mengetengahkan enam karakteristik penting dari budaya 
organisasi, yaitu : (1) obeserved behavioral regularities; yakni keberaturan cara 
bertindak dari para anggota yang tampak teramati. Ketika anggota organisasi 
berinteraksi dengan anggota lainnya, mereka mungkin menggunakan bahasa 
umum, istilah, atau ritual tertentu; (2) norma; yakni berbagai standar perilaku 
yang ada, termasuk di dalamnya tentang pedoman sejauh mana suatu pekerjaan 
harus dilakukan; (3) dominan values; yaitu adanya nilai-nilai inti yang dianut 
bersama oleh seluruh anggota organisasi, misalnya tentang kualitas produk yang 
tinggi, absensi yang rendah atau efisiensi yang tinggi; (4) philosophy; yakni 
adanya kebijakan-kebijakan yang berkenaan dengan keyakinan organisasi dalam 
                                                 
6
 Hamidah Dwi, Karakteristik Budaya Organisasi Unggul Sebagai Upaya Meningkatkan 
Kinerja Perusahaan, (Surakarta: Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 2013), h.6 
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memperlakukan pelanggan dan karyawan (5) rules; yaitu adanya pedoman yang 
ketat, dikaitkan dengan kemajuan organisasi (6) organization climate; merupakan 
perasaan keseluruhan (an overall “feeling”) yang tergambarkan dan disampaikan 
melalui kondisi tata ruang, cara berinteraksi para anggota organisasi, dan cara 
anggota organisasi memperlakukan dirinya dan pelanggan atau orang lain.7 
6. Proses Pembentukan Budaya Organisasi 
 Terbentuknya budaya organisasi terutama adanya para pendiri, yaitu orang 
berpengaruh yang dominan atau kharismatik yang memperagakan bagaimana 
organisasi seharusnya bekerja dalam menjalani misi guna meraih visi yang 
ditetapkan. Selanjutnya diseleksi orang yang memiliki pengetahuan, keterampilan 
kepemimpinan dan keteladanan untuk melanjutkan pelaksanaan kegiatan sesuai 
dengan kaidah dan norma dari para pendirinya. Proses terbentuknya budaya dalam 
suatu organisasi membutuhkan beberapa orang pendiri, yaitu orang-orang yang 
dianggap berpengaruh atau kharismatik. Setelah budaya organisasi tertentu, 
seharusnya budaya organisasi itu dipertahankan. Ada 5 kekuatan yang dapat 
membentuk dan mempertahankan budaya organisasi, yaitu: peran pimpinan, 
selektif (Proses recruitment terhadap orang-orang yang dapat dipanuti), 
sosialisasi, pengembangan budaya organisasi (Melalui perubahan struktur, 
proses/sistem, dan SDM) adaptasi.8 
Dalam buku Taliziduhu Ndraha menginventarisir sumber-sumber 
pembentuk budaya organisasi, diantaranya : (1) pendiri organisasi; (2) pemilik 
organisasi; (3) Sumber daya manusia asing luar organisasi; (4) orang yang 
                                                 
7Fred Luthan, Organizational Behavior, (Cet.XII, Singapore: McGraw-Hill, 1995), h.36 
8Syamsir Torang, Organisasi & Manajemen, (Cet.III, Bandung: Alfabeta, 2016), h.112 
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berkepentingan dengan organisasi (stake holder); dan (6) masyarakat.9 
Selanjutnya dikemukakan pula bahwa proses budaya dapat terjadi dengan cara: 
(1) kontak budaya; (2) benturan budaya; dan (3) penggalian budaya. Pembentukan 
budaya tidak dapat dilakukan dalam waktu yang sekejap, namun memerlukan 
waktu dan bahkan biaya yang tidak sedikit untuk dapat menerima nilai-nilai baru 
dalam organisasi. Setelah mapan, budaya organisasi sering mengabadikan dirinya 
dalam sejumlah hal. Calon anggota kelompok mungkin akan disaring berdasarkan 
kesesuaian nilai dan perilakunya dengan budaya organisasi. Kepada anggota 
organisasi yang baru terpilih bisa diajarkan gaya kelompok secara eksplisit. 
Kisah-kisah atau legenda legenda historis bisa diceritakan terus menerus untuk 
mengingatkan setiap orang tentang nilai-nilai kelompok dan apa yang 
dimaksudkan dengannya.10 
Komitmen manajemen puncak yang diperagakan amat menentukan 
implementasi perubahan budaya organisasi. Wujudnya dapat berupa penetapan 
keputusan yang terkait dengan pembentukan budaya baru. Tindakan dan 
keterlibatan pimpinan puncak dan besarnya dukungan sumber daya yang 
dialokasikan. Kegiatan manajemen ini menjadi semakin penting karena dipandang 
sebagai aktivitas yang bertanggung jawab atas penciptaan, pertumbuhan dan 
keberlangsungan organisasi.11 Kepala sekolah sebagai manajer puncak dari 
organisasi sekolah tentunya memegang peranan penting dalam memberikan 
pengaruh bagi terkonstruknya suatu kultur organisasi, setidaknya dengan 
                                                 
9Taliziduhu Ndraha, Budaya Organisasi, (Cet.III, Jakarta : PT Rineka Cipta, 1997), h.9   
10Taliziduhu Ndraha, Budaya Organisasi,  h.10 
11Nevizond Chatab, Profil Budaya Organisasi, (Cet.I, Bandung : Alfabeta 2007), h.12 
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memberikan teladan kepada seluruh sistem yang ada di dalam organisasi 
terkhusus kepada aspek sumber daya manusia yang merupakan daya penggerak 
mutlak dalam dinamika organisasi sekolah, harusnya ditampakkan suatu 
kapabilitas layaknya seorang kepala sekolah yang ideal misalnya keteladanan 
yang meliputi kedisiplinan; pengembangan ilmu; peningkatan kreativitas, inovasi, 
produktivitas, moralita, dan stabilitas emosi; hubungan baik dengan siswa, sesama 
guru, komite sekolah, masyarakat, dan semua pihak; kerja sama dengan pihak luar 
demi kemajuan sekolah; dan lain-lain.12 
B. Administrasi Pendidikan 
1. Pengertian Administrasi Pendidikan 
 Administrasi secara etimologis (asal kata) bersumber dari bahasa latin, 
yang terdiri dari ad + ministrare, yang secara operasional berarti 
melayani,membantu dan memenuhi. Dalam bahasa asalnya dari perkataan itu 
dapat terbentuk kata benda administratio dan kata sifat administrativus. 
Perkataaan itu masuk kedalam bahasa inggris menjadi adminitration yang lebih 
banyak dikenal oleh para ilmuan dan praktisi sekarang ini. Kemudian kata 
tersebut telah memperkaya perbendaharaan bahasa indonesia dengan ucapan yang 
tidak jauh bedanya dari kata asalnya dan disebut dengan perkataan 
“administrasi”.13 
Pada umumnya seseorang mempunyai kebutuhan yang bersifat jamak, 
yaitu mempunyai kebutuhan lebih dari satu macam. Tidak semua tujuan dapat 
dicapai oleh manusia seorang diri, lebih-lebih tujuan yang besar atau berat 
                                                 
12
 Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Cet.I, Jogjakarta: 
Diva Press, 2012), h.230 
13Hadari Nawawi, Ilmu Adminitrasi,. (Cet.I, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1994), h.18 
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biasanya terletak di luar kemampuan seseorang untuk mencapainya seorang diri. 
Oleh karena itu timbullah keharusan pada orang itu untuk bersama-sama orang 
lain mengusahakan tercapainya tujuan yang diharapkan untuk dapat dipenuhi. 
Dengan demikian, terjadilah kerjasama. Kerjasama adalah rangkaian perbuatan  
yang dilakukan bersama-sama secara teratur oleh lebih dari seorang yang 
menimbulkan akibat yang sebenarnya tidak terjadi apabila dilakukan oleh masing-
masing seorang diri. Demikianlah, di mana-mana dari waktu kewaktu selalu 
terdapat Sekelompok orang, tujuan tertentu, dan kerjasama. Ketiga faktor ini jalin 
menjalin sehingga menimbulkan suatu proses dalam masyarakat berupa rangkaian 
kegiatan manusia yang secara teratur diarahkan kepada tercapainya tujuan 
tertentu.14 
Administrasi pendidikan ialah segenap proses pengerahan dan 
pengintegrasian segala sesuatu. Baik personel, spiritual maupun material, yang 
bersangkut paut dengan pencapaian tujuan pendidikan. jadi, di dalam proses 
administrasi pendidikan segenap usah orang-orang yang terlibat di dalam proses 
pencapaian tujuan pendidikan itu diintegrasikan, diorganisasi dan dikoordinasikan 
secara efektif, dan semua materi yang diperlukan dan yang telah dimanfaatkan 
secara efisien.15 
Dalam buku kurikulum,Usaha-usaha Perbaikan dalam Bidang Pendidikan 
dan Administrasi Pendidikan dari Departemen P dan K, dapat kitan baca rumusan 
tentang administrasi pendidikan sebagai berikut: Administrasi pendidikan adalah 
                                                 
14
 Sutarto, Pengertian, Kedudukan, dan Perincian Ilmu Adminitrasi, (Cet.III, Yogyakarta: 
Liberty Yogyakarta, 1993). h.9 
15 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan.(Cet.XIX, Bandung, 
2009),  h.3 
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suatu proses keseluruhan, kegiatan bersama, dalam bidang pendidikan yang 
meliputi: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pelaporan, 
pengkoordinasian, pengawasan dan pembiayaan, dengan menggunakan atau 
memanfaatkan fasilitas yang tersedia, baik personel, materil, maupun spiritual, 
untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.16 
Mengacu pada batasan tersebut di atas terdapat beberapa hal yang 
berkenaan dengan administrasi. Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya 
bahwa, pendidikan itu adalah terdapatnya suatu proses. Proses dalam hal ini dapat 
diartikan bahwa pendidikan terdiri dari serangkaian tindakan yang menuju ke 
suatu hasil tertentu. Tindakan tersebut biasanya saja suatu perbuatan yang tampak 
tetapi juga bisa saja tidak tampak. Pada umumnya tindakan dalam pendidikan itu 
merupakan tindakan yang tidak tampak nyata. Namun demikian, tindakan dalam 
pendidikan itu hampir selamanya bersifat formal, dalam artian tindakan-tindakan 
itu dibuat sengaja dan bertujuan.17 
2. Tujuan dan Fungsi Administrasi Pendidikan 
a. Tujuan Administrasi Pendidikan 
Pembicaraan tentang apa sebenarnya yang menjadi tujuan administrasi 
pendidikan kiranya tidak dapat dipisahkan dengan tujuan pendirian suatu 
organisasi sekolah. sehingga tujuan administrasi tidak dapat dipisahkan dengan 
tujuan pendidikan. Sebagaimana telah dijelaskan pada uraian-uraian sebelumnya 
bahwa, administrasi (teori-teori administrasi atau manajerial) dipakai dalam dunia 
pendidikan berfungsi sebagai alat. Sehingga bagaimanapun di sini tujuan 
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administrasi pendidikan tidak dapat dilepaskan dengan tujuan pendidikan nasional 
secara umum, dan pencapaian tujuan pendidikan nasional-pun tak dapat 
dilepaskan dari tujuan pembangunan nasional.18  
Dengan demikian, bahwa penerapan teori-teori administrasi pendidikan di 
sekolah adalah sebagai alat, maka yang menjadi tujuan administrasi pendidikan 
adalah meningkatkan efisiensi dan efektifitas penyelenggaraan kegiatan 
operasional kependidikan dalam mencapai tujuan pendidikan.19 
b. Fungsi Administrasi Pendidikan 
Sebagaimana telah diketahui bahwa pendidikan adalah organisasi/lembaga 
yang bergerak di bidang layanan jasa dengan fungsi membantu warga/anak 
bangsa menjadi warga Negara yang memiliki ketinggian akhlak dan budi pekerti 
yang luhur, kepekaan sosial yang tajam, terampil secara emosi dan professional 
serta certa cerdas dalam mensikapi perubahan hidup dan kehidupan. Mencermati 
tujuan yang sedemikian mulia dan amat abstrak tersebut diperlukan adanya 
serangkaian tindakan manajerial dan administratif yang mengarah kepada 
ketercapaian tujuan yang menjadi suatu fungsi pendidikan.20 Terlepas dari fungsi 
administrasi pendidikan namun pada dasarnya fungsi pokok administrasi secara 
umum tidak beda jauh penerapannya kepada pengaplikasian administrasi 
pendidikan yakni sebagaimana pernyataan seorang tokoh manajemen yakni 
George R. Terry tentang fungsi-fungsi pokok administrasi yang disingkat 
dengan POAC ini sama dengan pendapat-pendapat sebelumnya, yaitu 
menempatkan Planning dan Organizing pada urutan pertama dan kedua. 
Sedangkan pada urutan ketiga dia menggunakan kata actuating sebagai 
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 Hisbul Muflihin, Administrasi Pendidikan, (Cet.I, Klaten: CV GEMA NUSA, 2015), 
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19Hisbul Muflihin, Administrasi Pendidikan, h.40 
20Hisbul Muflihin, Administrasi Pendidikan,h.43 
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kata yang mengandung makna memberi pengarahan atau aktualisasi 
kepada para pegawai arti pentingnya untuk melaksanakan tugas dengan 
sebaik-baiknya.Sehingga kata actuating itu setali tiga uang dengan kata 
directing dan commanding.21 
 
3. Ruang Lingkup Administrasi Pendidikan 
Membahas dan mendiskusikan administrasi pendidikan memerlukan 
pengetahuan tentang tujuan pendidikan serta berbagai wahana untuk mencapai 
tujuan itu.Pengetahuan ini ditunjang ilmu pengetahuan mengenai dasar-dasar 
kependidikan dan teori-teori berlajar dan mengajar dalam kegiatan pembelajaran. 
Administrasi pendidikan memberikan pedoman tentang bagaimana wawasan yang 
diperoleh dari pemahaman tersebut untuk diterapkan dalam sekolah sebagai 
satuan organisasi pendidikan terdepan untuk bersentuhan langsung dengan 
masyarakat pemakai jasa pendidikan. 
Karena administrasi pendidikan menyangkut urusan pengelolaan 
sumberdaya manusia dalam upaya meningkatkan kualitasnya. Guru sebagai 
tenaga professional kependidikan dalam mengajar dan menjalankan fungsi 
administrasi pembelajaran, mengetahui tugasnya dalam konteks peneglolaan 
murid, pengelolaan pembelajaran, mengukur kemajuan belajar murid, dan 
kegiatan pembelajaran lainnya yang dilakukan di sekolah. 
 Hadari Nawawi menyatakan, bahwa secara umum ruang lingkup 
administrasi berlaku juga di dalam administrasi pendidikan. Ruang lingkup 
tersebut meliputi bidang-bidang kegiatan sebagai berikut: 
1. Manajemen Administrative (Admistrative Management) 
dalam kegiatan ini disebut juga “Management of administrative function” 
yakni kegiatan-kegiatan yang bertujuan mengarahkan agar semua orang 
dalam organisasi/kelompok kerjasama mengerjakan hal-hal yang tepat 
sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 
2. Manajemen Operatif (Operative Management) 
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Bidang kegiatan ini disebut juga ”management of operative function” 
yakni kegiatan-kegiatan yang bertujuan mengarahkan dan membina agar 
dalam mengerjakan pekerjaan yang menjadi beban tugas masing-masing 
setiap orang melaksanakan dengan tepat dan benar.22 
 
Dapat ditegaskan bahwa ruang lingkup pembahasan administrasi 
pendidikan difokuskan pada kegiatan administrasi pendidikan yang dilakukan 
oleh pemerintah sebagai pelayanan kebutuhan sekolah disatu pihak, dan sekolah 
sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran dengan fokus utama pelayanan belajar 
dipihak lainnya.23 
4.  Prinsip-Prinsip Administrasi Pendidikan 
  Prinsip merupakan sesuatu yang sangat kuat, absolut, dan tidak boleh 
dinafikan dalam pelaksanaan program tertentu. Hal tersebut tertentu, karena 
prinsip merupakan acuan dan tujuan substansi pelaksanaan setiap kegiatan. 
Administrasi pendidikan pun harus berpegang pada prinsip tertentu atau bertolak 
dari prinsip yang mendasar. Prinsip ini diartikan pula sebagai landasan 
penyelenggaraan administrasi pendidikan. Adapun prinsip-prinsip yang dimaksud 
dalam administrasi pendidikan agar dapat menunjang prosesnya adalah sebagai 
berikut. 
a. Prinsip Efisiensi 
Tenaga administrasi akan berhasil dalam tugasnya bila dia menggunakan 
semua sumber, tenaga, dana, dan fasilitas yang ada secara efisien. Seorang 
administrator yang professional harus mampu memanfaatkan waktu sebaik 
mungkin untuk mengelola aktivitas pengadminisitrasian dan tidak terbebani oleh 
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 H.M. Daryanto, Administrasi Pendidikan. (Cet.III, Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 
2005), h.27 
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 Syaiful Sagala, Adminstrasi Pendidikan Kontemporer. (Cet.VII, Bandung: 
ALFABETA, 2013), h.44 
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biaya tinggi. Penghamburan biaya dan penghabisan waktu yang tidak menentukan 
menunjukkan pengelolaan administrasi yang buruk sehingga akan berdampak 
negatif dan penghabisan waktu yang tidak menentukan menunjukkan pengelolaan 
administrasi yang buruk sehingga akan berdampak negatif dan merugikan 
kepentingan internal institusinya dan kepentingan eksternal yang dilayaninya. 
b. Prinsip Pengelolaan 
 Administrator adalah manajer yang bekerja dengan langkah-langkah 
manajemen yang baik, yaitu merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, 
dan mengontrol. Dengan demikian, target yang dituju dengan mudah dapat 
dicapai dengan baik. 
c. Prinsip Pengutamaan Tugas 
Administrator bertanggung jawab dan berpegang teguh pada amanah 
untuk mengutamakan tugasnya. Pelaksanaan tugas tidak didasarkan pada pesan 
sponsor, melainkan atas dasar skala prioritas. Apabila prinsip ini dilanggar, 
prinsip efisiensi akan  terabaikan bahkan hanya akan memboroskan biaya. 
d. Prinsip Kepemimpinan yang efektif 
Seorang pemimpin wajib mengembangkan hubungan baik dengan semua 
bawahannya, cerdas merealisasika human relationship. Pemimpin yang baik 
adalah kepemimpinan yang tidak menyalahkan bawahan, melainkan 
mengingatkan dan menyarankan. 
e. Prinsip Kerja Sama       
 Pengembangan kerja sama dilakukan secara sinergis, professional, dan 
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proporsional. Administrator memahami jenis pekerjaan yang diembannya, 
mengerti apa yang dikerjakan sebagai tugas dan keahliannya.24 
C. Budaya Organisasi dan Peningkatan Pelayanan Administrasi Pendidikan 
1. Efek Implementasi Budaya Organisasi Terhadap Peningkatan Pelayanann 
Administrasi Pendidikan 
 Penjabaran administrasi yang telah dijelaskan di atas bahwasanya 
administrasi merupakan suatu usaha bersama sekelompok manusia untuk 
mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien dengan menggunakan segala 
dana dan daya yang ada. Secara terinci pengertian administrasi mengandung 
beberapa kata inti yaitu: (1) usaha bersama, (2) sekelompok manusia, (3) tujuan 
organisasi, (4) efektif dan efisien, dan (5) dana dan daya.25 
Usaha: Administrasi adalah bagian dari suatu keseluruhan organisasi 
masyarakat. Ini diperlukan untuk menjaga kelestarian serta memperluas, 
meningkatkan taraf kesesuaian, efektivitas, dan produktivitas organisasi tersebut. 
Tentu saja untuk tujuannya ini harus ada kegiatan seperti merencanakan, 
melaksanakan, menilai dan melaporkan. 
Sekelompok Manusia: Administrasi terjadi dalam suatu organisasi 
administrasi  menjadikan segala sesuatu kegiatan yang direncanakannya dengan 
berkerja sama dan melalui orang lain. 
Tujuan Organisasi: Administrasi adalah sarana untuk mencapai tujuan, 
administrasi merupakan layanan, bukan tujuan itu sendiri. Bagaimana bentuk 
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administrasi yang dilakukan, sangat tergantung dari fungsi pendidikan dalam 
masyarakat.Seperti diketahui oleh setiap orang bahwa tujuan selalu berubah dari 
masa ke masa.26 
Pada point ke tiga yakni administrasi yang mempunyai unsur sistem 
organisasi patut digaris bawahi karena adanya proses pelayanan yang secara 
tersirat memiliki bentuknya tersendiri dan akan mempengaruhi integritas yang ada 
dalam sistem pelayanan administrasijika tidak diperhatikan secara terperinci 
misalnya, bentuk pelayanan seperti (1) pelayanan dengan lisan, (2) Pelayanan 
melalui tulisan, (3) layanan dengan perbuatan dan tiga bentuk pelayanan ini tidak 
selamanya berdiri sendiri secara murni, melainkan sering berkombinasi.27 Dalam 
peningkatan pelayanan administrasi pendidikan terkandung upaya-upaya, seperti 
mengendalikan proses yang berlangsung di sekolah (baik kurikuler maupun 
administrasi), melibatkan proses diagnosis, serta memerlukan partisipasi semua 
pihak (mulai dari kepala sekolah, guru, staf administrasi, siswa, orang tua/wali 
siswa, dan pakar).28 
tentu tidaklah mudah untuk menseragamkan ritme operasional pendidikan 
(sekolah) secara efektif, melihat banyaknya komponen-komponen yang berbeda 
yang juga secara variable sangat beragam berdasarkan uraian komponen dalam 
mengkonstruk sebuah mutu administrasi pendidikan. Sebagaimana yang kita 
ketahui bahwasanya manusia sebagai anggota organisasi adalah merupakan inti 
organisasi sosial. Manusia terlibat dalam tingkah laku organisasi. Misalnya 
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anggota organisasi yang memutuskan apa peranan yang akan dilakukannya dan 
bagaimana melakukannya. Tanpa manusia organisasi tidak akan ada. Oleh karena 
itu faktor manusia dalam organisasi haruslah terdapat perhatian dan tidak dapat 
diabaikan.29 Maka konsep budaya organisasi hadir sebagai penetrasi dalam 
mensistematiskan seluruh sistem yang ada di dalamnya agar berjalan sesuai 
instruksi, dengan mengedepankan nilai-nilai yang tentunya dipahami oleh personil 
organisasi dan telah menjadi suatu pedoman sumber daya manusia untuk 
menghadapi permasalahan ekternal dan usaha penyesuaian integrasi ke dalam 
organisasi, sehingga tiap-tiap anggota organisasi harus memahami nilai-nilai yang 
ada dan cara mereka harus bertindak atau berperilaku.30 Karena dengan korelasi 
budaya organisasi dengan proses administrasi dapat berjalan beriringan maka 
akan menimbulkan suatu budaya kerja yang merupakan pandangan hidup yang di 
dalamnya memiliki nilai, kebiasaan, kekuatan, dan pendorong dalam kehidupan 
kelompok masyarakat atau organisasi, yang tercermin pada sikap dan perilaku, 
kepercayaan, cita-cita, pendapat, dan tindakan dalam pekerjaan dan 
profesionalisme yang akan bermuara pada peningkatan pelayanan administrasi 
dari segala aspek.31 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini mengambil lokasi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar 
Tepatnya di Jln. Tallasalapang No. 46 Makassar. Pemilihan lokasi ini atas 
pertimbangan, sebagaimana berikut; pertama: lokasi penelitian yang mudah 
dijangkau sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian. Kedua. 
Lokasi penelitian tersebut, secara historis sudah lama terbangun sebagai sebuah 
sekolah, sehingga penulis tertarik dalam mengetahui pengelaman-pengalaman 
yang pernah dialami oleh sekolah tersebut selama proses pembentukan variabel 
sebagaimana judul yang telah penulis angkat. 
2.   Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis dari orang-orang, fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,kepercayaan, 
persepsi dan pemikiran orang secara individual ataupun kelompok. Dengan kata 
lain, dalam penelitian deskriptif ini penulis berusaha mencatat, menganalisis dan 
menginterpretasikan kondisi yang ada. Objek yang penulis teliti adalah 






B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah:  
1. Pendekatan Fenomenologis 
Dalam pandangan fenomenologis, peneliti berusaha memahami arti 
peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi-situasi 
tertentu berdasarkan objek penelitian. 
2. Pendekatan pedagogis 
Studi ini menggunakan pendekatan pendidikan, pertimbangannya bahwa 
implementasi budaya organisasi terhadap peningkatan pelayanan administrasi 
pendidikan merupakan kajian dari pendidikan yang membahas dari segi 
pembentukan iklim organisasi. 
3. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan sosiologis bertujuan untuk mengetahui sebuah informasi 
berdasarkan teori, agar bagaimana proses siklus sosial atau hubungan antara 
individu dan individu lainnya dalam kegiatan organisasi dan administrasi dapat 
diketahui secara spesifik dari berbagai karakteristik sosial untuk keberlangsungan 
proses pendidikan. 
4. Pendekatan Psikologis 
Dalam studi pembentukan budaya organisasi dan dinamikanya terhadap 
pelayanan administrasi pada umumnya sangat erat kaitan dan pengaruhnya 
terhadap perilaku individu yang ada dan kompleks. Inilah menjadi dasar yang 
kemudian sangat diperlukan sebuah pendekatan psikologis untuk menilai seberapa 
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besar peran psikologis individu dalam pembentukan iklim kerja (Administrasi) 
dan organisasi pendidikan. 
D. Sumber Data 
 Penulis menggunakan dua sumber dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Sumber non-manusia, yaitu dokumen mengenai implementasi budaya 
organisasi terhadap peningkatan pelayanan administrasi pendidikan di 
Madrasah Aliyah Negeri I Makassar 
2. Sumber data yang berasal dari sumber manusia sebagai data primer adalah 
para pegawai, guru dan peserta didik yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Makassar, sedangkan data sekundernya adalah kepala Madrasah Aliyah 
Negeri I Makassar. 
E. Metode Pengumpulan Data 
 Pengambilan data dalam penelitian ini adalah dilakukan secara langsung di 
Madrasah Aliyah Negeri I Makassar melalui pengumpulan data dengan 
melakukan teknik participan observation, interview,  dan dokumentasi. Dari 
teknik pengumpulan data tersebut, penjelasannya dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Observasi (participan observation) 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik atas 
fenomena-fenomena yang diselidiki. Definisi observasi yang lain adalah 
pengamatan yang dilakukan dengan pengamatan langsung dan tak langsung agar 
data yang didapatkan itu valid. Sedangkan Arikunto mendefenisikan sebagai 
kegiatan penguatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh 
alat Indera.  
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Berdasarkan pengertian observasi di atas, maka setelah instrumen 
observasi dibuat, peneliti datang ke lokasi penelitian, yakni Madrasah Aliyah 
Negeri I Makassar, untuk melihat bagaimana implementasi budaya organisasi 
terhadap peningkatan pelayanan administrasi pendidikan 
2. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data dengan jalan tanya 
jawab sepihak yang dilakukan dengan sistematik dan berlandaskan pada tujuan 
penelitian yang ada. Hadi, menjelaskan bahwa wawancara adalah sebuah dialog 
yang dilakukan oleh pewawancara (interview) untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara (interview). 
3. Dokumentasi 
Dokumentas adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, parasit, notulen, rapat, 
agenda dan sebagainya. 
Setelah instrumen dokumentasi dibuat, maka peneliti datang kelokasi 
penelitian, yakni Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar untuk melakukan pencatata 
data dokumentasi yang diperoleh peneliti. 
E. Instrument Penelitian 
 Salah satu kegiatan dalam perencanaan suatu objek penelitian adalah 
menentukan instrumen yang dipakai dalam mengumpulkan data sesuai adalah 
menentukan instrumen yang dipakai dalam mengumpulkan data sesuai dengan 
masalah yang hendak diteliti. Menurut Sugiyono “instrumen penelitian adalah 
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suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati.” 
 Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan temuannya. Dan setelah masalahnya dipelajari dengan jelas 
maka peneliti mengembangkan instrument penelitian melalui observasi, pedoman 
wawancara, format catatan dan dokumentasi sebagaimana yang akan digunakan 
oleh penulis dalam penelitian ini. 
F. Teknik Pengelolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan proses pengaturan urutan data, 
mengorganisasikan ke dalam satu pola kategori, dan satuan urutan data. Menurut 
Bogdan dan Biklen dalam kutipan Arifin Imron, mengatakan “ analisis data 
merupakan proses pelacakan dan pengaturan secara sistematik transkip 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang dikumpulkan untuk 
meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan tersebut agar dapat 
dipresentasikan secara keseluruhan kepada orang lain”. Selanjutnya teknis analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, yaitu analisis yang 
menghasilkan atau menggambarkan keadaan objek penelitian 
Secara rinci langkah-langkah analisis data dapat dilakukan dengan 
mengikuti cara yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yaitu; reduksi data, 
display data, mengambil kesimpulan dan verifikasi. 
35 
 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses penyederhanan data, memilih hal-hal yang 
pokok sesuai dengan fokus penelitian. Kegiatan reduksi data bukanlah suatu hal 
yang terpisah dan berdiri sendiri dari proses analis data, akan tetapi merupakan 
bagian proses itu sendiri. 
2. Display data 
Dispalay data merupakan suatu proses pengorganisasian 
(pengelompokan) data, sehingga mudah untuk dianalisis dan disimpulkan. Proses 
ini dilakukan dengan cara membuat matrik, diagram atau grafik. Dengan hal 
tersebut diharapkan peneliti dapat menguasai data dan tidak tenggelam dalam 
tumpukan data yang begitu banyak 
3. verifikasi dan Kesimpulan 
Mengambil kesimpulan dan verifikasi merupakan langkah ketiga dalam 
proses analisis, langkah ini dimulai dengan memaparkan pola, judul, hubungan, 
hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya yang mengarah pada strategi 
dalam meningkatkan pelayanan administrasi pendidikan di Madrasah Aliyah 
Negeri I Makassar, dan diakhiri dengan menarik kesimpulan sebagai hasil temuan 
lapangan. 
G. Pengujian dan Keabsahan Data 
 Proses ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai kebenaran 
data yang penulis temukan di lapangan. Cara yang penulis lakukan dalam proses 
ini adalah dengan trianggulasi. Cara ini merupakan pengecekan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan 
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atau sebagai pembanding terhadap data. Mengenai trianggulasi dengan sumber 
data dalam penelitian ini, ada dua hal yang digunakan, yaitu trianggulasi dengan 
sumber, dan trianggulasi dengan. 
1. Triangulasi Sumber 
Adalah menggali kebenaran informal tertentu melalui berbagai metode 
dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, 
peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant obervation), dokumen 
tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan 
gambar atau foto. Tentu masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau 
data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang 
berbeda pula mengenai hal yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan 
keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal. 
2. Trianggulasi Teori 
Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi atau 
thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif 
teori yang relevan untuk menghindari bias individual peneliti atas temuan atau 
kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, trianggulasi teori dapat meningkatkan 
kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu menggali pengetahuan teoretik 
secara mendalam atas hasil analisis data yang telah diperoleh. 
 
 




A. Gambaran Singkat Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar 
1. Sejarah Singkat Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar 
Madrasah Aliyan Negeri (MAN) 1 Makassar, merupakan Madrasah Aliyah 
Negeri pertama di Makassar, yang bernama Madrasah Aliyah Negeri Ujung 
Pandang. Sejarah singkat MAN 1 Makassar, bermula sejak dikeluarkannya SKB 3 
Menteri. Menteri Agama, No. 6, Th 1975, Menteri Pendidikan & kebudayaan, No. 
37/U/1975 dan Menteri Dalam Negeri No. 36. Th 1975.tanggal 24 Maret 1975.  
Sebagai pelaksana keputusan Presiden No. 4 Tahun 1972, dan Instruksi 
Presiden No. 15 Tahun 1974, sesuai dengan petunjuk Presiden pada sidang 
kabinet terbatas tanggal 26 November 1974. maka didirikan dua (2) lembaga 
Pendidikan, dalam dua jenjang yang berbeda, yaitu Pendidikan Pegawai Urusan 
Peradilan Agama (PPUPA) dalam jenjang lanjutan tingkat pertama, dengan status 
sebagai tempat pendidikan kader untuk pegawai dalam lingkungan Departemen 
Agama. dan Sekolah Persiapan Institut Agama Islam Negeri (SP. IAIN) dalam 
jenjang tingkat menengah atas, yang berstatus sebagai pengelola calon untuk 
melanjutkan pendidikan pada perguruan tingkat tinggi yaitu Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN). Pada saat itu, lembaga Pendidikan Pegawai Urusan Peradilan 
Agama (PPUPA) dipimpin oleh A. Rahman A, sedangkan Sekolah Persiapan 
Institut Agama Islam Negeri (SP IAIN), dipimpin oleh Drs. Mochtar Husain. Pada 
tahun 1978 kedua lembaga tersebut digabung menjadi satu lembaga pendidikan 




Sejak berdirinya sampai sekarang, MAN 1 Makassar telah dipimpin oleh 8 
kepala Madrasah yaitu: 
1. Abd. Rahman, A.    1978 - 1982. 
2. Drs. M. Idris Yakub.   1982 - 1984. 
3. Drs. H. M. Arsyad Parenrengi.  1984 - 1991. 
4. Drs. Umar Tanratu .                                 1991 - 1993. 
5. Drs. H. Bustani Syarif .                             1993 - 1994. 
6. Drs. H. M. Arsyad Parenrengi .                1994 - 1997. 
7. Drs. H. Muh Shabir Musi, Lc. MA.          1997 - 2006. 
8. Drs. H. Amiruddin Rauf, S.Pd. M.Pd.      2006 – 2015 
9. Ramli Rasyid, S.Ag, M.Pd.I, M.Ed 2015 – Sekarang 
2. Visi dan Misi 
a. Visi 
Madrasah  Aliyah Negeri 1 Makassar berikhtiar untuk dapat merespon 
perkembangan dan tantangan masa depan dalam era informasi dan globalisasi 
melalui filterisasi iman dan takwa serta ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Madrasah  Aliyah Negeri 1 Makassar ingin mewujudkan harapan dan respon 
tersebut dalam visi berikut: 
“Terwujudnya Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar sebagai Madrasah 
yang Unggul, Inovatif dan Populis”. 
b. Misi 
Sebagai penjabaran dari visi, maka misi yang akan dikembangkan adalah: 
1) Menjadikan MAN 1 Makassar sebagai salah satu madrasah unggulan  
2) Meningkatkan prestasi dibidang akademik, olahraga dan seni. 
3) Meningkatkan pengetahuan profesionalisme tenaga pendidik dan 
kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan. 
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4) Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang mampu menjalankan 
ajaran agama dengan baik. 
5) Menyiapkan sumber daya manusia yang mampu mengaktualisasikan 
nilai-nilai Islam dalam kehidupan masyarakat. 
3. Tujuan Sekolah 
Adapun tujuan sebagai penjabaran dari misi tersebut adalah: 
a. Meningkatkan kualitas pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan. 
b. Meingkatkan reputasi sekolah dalam berbagai kegiatan, baik akademik, seni 
dan olahraga. 
c. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik untuk memberikan pelayanan 
pembelajaran secara efektif dan efesien, agar siswa dapat berkembang secara 
optimal. 
d. Meningkatkan penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan minat 
dan bakat peserta didik 
e. Membiasakan peserta didik dengan aktifitas keagamaan. 
f. Terjalinnya kerjasama antara warga/keluarga besar Madrasah dan lingkungan 
sekitar. 
4. Analisis SWOT 
Pemetaan (analisis) SWOT perlu dilakukan untuk melihat seberapa 
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dihadapi MAN 1 Makassar ke 
depan. 
a. Kekuatan (S-Strength) 
Adapun yang menjadikan kekuatan dari MAN 1 Makassar adalah: 
1) Memiliki sumber daya manasuai (pendidik dan kependidikan) yang handal. 
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2) Kekompakan dan kerjasama antara pendidik, tenaga kependidikan dan 
masyarakat sekitar yang kuat. 
3) Alumni MAN 1 Makassar memiliki reputasi yang cukup dikenal di tengah-
tengah masyarakat. 
4) Dukungan dana pemerintah dan masyarakat (orang tua) 
b. Kelemahan (W-Wekness) 
Adapun fasilitas yang menjadi kelemahan dari MAN 1 Makassar adalah: 
1) Fasilitas penunjang yang masih terbatas. 
2) Input peserta didik masih di bawah rata-rata. 
3) Jumlah buku perpustakaan kurang memadai 
4) Jumlah guru yang tidak memadai (mata pelajaran tertentu). 
c. Peluang (O-Oppertunity) 
Adapun yang menjadi peluang dari MAN 1 Makasar adalah: 
1) Motivasi keagamaan yang semakin meningkat di masyarakat. 
2) Komitmen yang kuat dari guru-guru, tenaga administrasi dan osis serta 
komite. 
3) Letak madrasah di tengah kota dengan akses transportasi memadai. 
4) Kerja sama dengan instansi pemerintah, swasta, praktisi dan alumni sangat 
mungkin. 
d. Ancaman (T-Threat) 
Adapun yang menjadi ancaman dari MAN 1 Makassar adalah: 
1) Derasnya arus globalisasi dalam perkembangan IPTEK. 
2) Pengaruh pergaulan bebas. 
3) Pengaruh narkoba. 




5. Jumlah Tenaga Kependidikan 
Dalam proses pendidikan guru memiliki peran yang sangat penting dan 
strategis dalam membimbing peserta didik kearah kedewasaan, kematangan, 
kemandirian, sehingga guru sering dikatakan sebagai ujung tombak pendidikan. 
Dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru, tidak hanya menguasai 
bahan ajar dan memiliki kemampuan teknisi edukatif, tetapi harus memiliki juga 
kepribadian dan integritas pribadi yang kemudian akan membawa nama baik 
sekolah kearah yang lebih baik dalam aspek kompetitif. 
Berikut ini penulis akan memaparkan jumlah Tenaga Kependidikan yang 
ada di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar. Jumlah tenaga kependidikan 
sebanyak 88 orang yang terbagi menjadi dua bagian diantaranya: 
a. Staff Kepegawaian 
Dari data yang peneliti kumpulkan terdapat 21 orang staff dengan latar 
belakang pendidikan yang berbeda-beda, serta tugas dan tanggung jawab yang 
berbeda-beda pula. Diantara staff kepegawaian, terdapat 6 orang PNS dan 12 
orang non-PNS. 
b. Guru Tenaga Pendidik 
Begitu pula dengan jumlah tenaga pendidik yang ada di Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Makassar terdapat 67 orang dimana diantaranya ada 58 PNS dan 9 orang 
non-PNS. Selain itu dari latar belakang tingkat pendidikan guru terdapat 46 orang 
(S1) sarjana pendidikan dan 21 orang (S2) Magister, bgitu pula dari data 
mengenai sertifikasi guru terdapat 57 orang tersrtifikasi dan 10 orang yang belum 
tersertifikasi. 
Hal ini menunjukkan bahwa banyaknya guru berkompeten dapat 
menunjukkan bahwa jumlah guru tersebut sesuai dengan kebutuhan tenaga 
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pendidikan disuatu madrasah. Untuk mengetahui lebih jelas rincian mengenai 
jumlah tenaga kependidikan dapat dilihat pada (lampiran:halaman 86-91). 
6. Jumlah Peserta Didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar 
Dari dunia pendidikan formal, peserta didik merupakan obyek atau sasaran 
yang utama untuk dididik, peserta didik merupakan salah satu komponen dasar 
dalam suatu lembaga pendidikan. Dimana pada setiap tahunnya jumlah siswa di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar selalu mengalami peningkatan, hal ini 
disebabkan karena minat belajar peserta didik untuk menempuh proses 
pembelajaran semakin meningkat pula. Sehingga pada setiap tahunnya Madrasah 
mengadakan penambahan kelas, baik itu kelas X, XI maupun di kelas XII. Hal ini 
dapat dilihat pada (lampiran:halaman 92-93). 
7. Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar 
Sarana dan prasarana merupakan alat penunjang dalam pendidikan. 
Berdasarkan hasil penelitian penulis, di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar 
sarana dan prasarana cukup memadai. Untuk mengetahui lebih lanjut jumlah 
mengenai keadaan sarana dan prasarana, dapat dilihat pada (lampiran:halaman 94-
95). 
Sarana dan prasarana yang ada di ruang lingkup Madrasah cukup 
memadai, proses pendidikan dalam hal ini proses belajar mengajar dapat 
berlangsung dengan baik karena ditunjang dengan fasilitas, sarana dan prasarana 
serta media pembelajaran yang dapat memudahkan guru dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar. 
B. Budaya Organisasi yang diimplementasikan di MAN 1 Makassar 
terbentuknya budaya organisasi di suatu lingkungan pendidikan dalam hal 
ini sekolah, sejatinya diperlukan sebuah kerjasama yang komprehensif dari setiap 
unsur sekolah baik itu kepala sekolah, pegawai/staf, guru, dan murid dalam 
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mengimplementasikan nilai-nilai normatif yang telah disepakati atau nilai yang 
telah dijadikan sebuah acuan dalam menjaga stabilitas lingkungan sekolah secara 
psikologi dan sosial. 
Konsep budaya organisasi disini kemudian sangat berperan penting dalam 
menjaga struktur mekanisme kerja secara teknis yang akan memperbaiki sistem 
administrasi sekolah, karena unsur budaya organisasi memiliki pengaruh kepada 
masing-masing personal dalam meningkatkan semangat kerja untuk menciptakan 
suatu lingkungan kerja yang kondusif. 
Disini peniliti akan memberikan gambaran dan batasan terkait persoalan 
bagaimana idealnya sistem budaya organisasi dapat terbangun dan apa-apa saja 
yang mesti diperhatikan dalam mencapai ciri budaya organisasi secara mendasar. 
a. Kedisiplinan 
1) Disiplin menegakkan peraturan 
Kedisiplinan sudah menjadi perkara yang terkadang sangat sulit untuk 
dilaksanakan, disebabkan karena nilai kedisiplinan yang sifatnya sangat 
bersinggungan dengan kepribadian para personal sekolah memiliki dinamika yang 
berbeda-beda. Ada yang malas, hanya menuruti peraturan saja tanpa meresapi 
makna kedisiplinan itu secara mendalam, bahkan ekstrimnya ada yang acuh 
terhadap nilai-nilai kedisiplinan sehingga memicu konflik. Maka dari itu, untuk 
mengatasi persoalan emosional dalam penerapan kedisiplinan, perlu keputusan 
langsung dari atasan dalam hal ini kepala sekolah, agar ketentuan yang 
dikeluarkan disamping memiliki kekuatan konstitusional juga tidak serta merta 
diabaikan begitu saja oleh pihak personel sekolah. Sebagaimana yang dilakukan 
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oleh kepala sekolah MAN 1 Makassar, bapak Ramli Rasyid S.Ag, M.Pd.I, M.Ed 
pernyataannya: 
“Budaya organisasi sangat memiliki peranan yang sangat signifikan dalam 
membentuk sebuah iklim kerja yang kondusif, maka dari itu kami disini 
(MAN 1 Makassar) membuat sebuah acuan sekaligus menjadi instruksi 
dalam menekankan nilai kedisiplinan dan nilai-nilai yang sifatnya 
membangun semangat kerja misalnya disiplin dalam hal mematuhi 
peraturan yang berlaku yang selanjutnya personal menginternalisasi secara 
bersama agar terbangun komitmen dalam menegakkan nilai-nilai yang 
telah disepakati”.1 
bapak Haris, SS. Selaku bidang kesiswaan, beliau juga menambahkan 
bahwa: 
“kedisiplinan disini (MAN 1 Makassar) begitu sangat kita jaga, tidak 
hanya antar sesama pegawai dan unsur-unsur administrasi sekolah yang 
ada, bahkan siswa/siswi pun kami sangat menekankan sebuah nilai 
kedisiplinan khususnya dari segi kewajibannya sebagai siswa agar kiranya 
dapat mengikuti aturan yang berlaku di sekolah. seperti datang tepat 
waktu, menjaga kebersihan, hingga disiplin dalam menghormati guru dan 
sesamanya. Kami juga selalu menghimbau pada momentum tertentu, 
menyampaikan sebuah pesan positif bagi siswa, agar bagaimana 
membentuk moral siswa keaarah yang lebih baik.2 
2) Displin dalam menjaga stabilitas pelayanan 
Jelas nilai kedisiplinan adalah instrumen dalam membentuk suatu budaya 
organisasi agar menjadi sebuah acuan dalam melakukan sebuah kinerja yang 
maksimal. Tidak hanya itu nilai kedisiplinan juga memberikan sebuah makna 
edukasi dalam mengkonstruk kepribadian personal agar lebih inisiatif dalam 
melaksanakan pekerjaannya sebagaimana yang dijelaskan oleh ibu Fatma, S.Ag, 
MM. Selaku kepala bidang Tata Usaha Memberikan testimoni yang sama: 
                                                          
1
 Ramli Rasyid S.Ag, M.Pd.I, M.Ed, Kepala Sekolah, Wawancara, di ruang tata usaha 
Tanggal 31 Agustus 2017, di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar 
2
 Haris  SS, bidang kesiswaan, Wawancara , di ruang  kabag  kesiswaan Tanggal 28 
Agustus 2017, di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar 
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 “nilai kedisiplinan adalah kunci dalam menjaga stabilitas pelayanan tata 
usaha, sebab hanya dengan nilai kedisiplinan kita tidak perlu khawatir 
akan adanya sebuah tindakan yang tidak diinginkan dalam proses 
administrasi khususnya dalam bidang tata usaha yang bersifat teknis 
operasional.”3 
Dari aspek kedisiplinan disini kita bisa tergambarkan bahwa peran nilai 
kedisiplinan sangat menentukan sebuah iklim kerja yang terkendali karena dengan 
nilai kedisiplinan seluruh unsur sekolah yang terkait akan mampu menciptakan 
jiwa inisiatif masing-masing personal dalam menjaga kondusifitas iklim kerja 
tanpa ada rasa khawatir terjadinya tindakan yang merugikan suatu proses yang 
ada. 
b. Kerjasama 
1) Kerjasama dalam hal pemecahan masalah 
Kerjasama adalah sebuah tindakan yang sangat bermanfaat dalam 
mencapai efisiensi dan efektifitas kerja. Mengapa demikian, karena makna dari 
sebuah kerjasama adalah bagaimana agar seluruh unsur yang ada mampu 
memberikan sebuah kontribusi terhadap satu masalah yang ada sehingga beban 
pekerjaan jadi ringan. Hal ini bisa kita amati dari proses yang dialami oleh ibu 
Fatma, S.Ag, MM. 
“…mungkin karena kepercayaan yang telah tertanam kuat dimasing-
masing personal, sehingga hampir seluruh permasalahan yang dihadapi 
yang sifatnya sensitif untuk diselesaikan, kami tidak menyelesaikannya 
secara sendiri-sendiri atau bidang perbidang, akan tetapi kami selalu 
mengambil jalan musyawarah disamping karena atas dasar kepercayaan 
                                                          
3Fatma, S.Ag, MM, Kepala bagian tata usaha, Wawancara, di ruang  tata usaha Tanggal 
28 Agustus 2017, di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar 
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telah terbangun. Juga agar lebih mempermudah memecahkan 
permasalahan melalui ide-ide yang bersumber dari berbagai personal”.4 
Maksud yang sama juga di utarakan oleh bapak ramli yang mengatakan: 
“dalam sistem administrasi kami, nilai kerjasama disini sangat terjalin 
dengan baik, contohnya kita bisa melihat para pegawai yang senantiasa 
saling membantu dalam mengarahkan para stakeholder/pihak yang 
berkepentingan terhadap sekolah ini dalam hal memenuhi apa yang 
diinginkan. Termasuk dalam menjalin sebuah hubungan kerjasama antara 
pegawai dan siswa dalam hal mejalin emosional melalui kegiatan-kegiatan 
yang sifatnya melibatkan secara keseluruhan unsur sekolah. dan pada 
intinya adalah nilai kerjasama sangat mampu memberikan sebuah efek 
positif dalam membantu pencapaian suatu kinerja”.5 
Membangun budaya kerjasama antar personal merupakan bukanlah 
perkara yang mudah untuk dilakukan, karena hal tersebut cenderung dipengaruhi 
oleh unsur emosional dan psikologi individu yang relatif dan dimana dalam 
membangun kerangka kerjasama harus sebelumnya terjalin hubungan yang baik 
dan harmonis, dan mampu menyatukan suatu kesepahaman. Sebagaimana yang 
digambarkan oleh Dra. Hj. Hasmi Hasyim, M.Pd. selaku kepala bidang kurikulum 
yang menyatakan: 
“nilai kerjasama dalam hal mewujudkan sebuah kinerja yang efektif dan 
efisien, sudah selayaknya menjadi metode yang tepat dalam penyelesaian 
tugas. Akan tetapi perlu kiranya dipahami bahwa nilai kerjasama harus 
dibangun di atas pondasi keharmonisan, dalam arti membangun kerjasama 
pertama-tama kita harus menyatukan visi dan menyatukan paham dalam 
mengerjakan segala sesuatu agar nilai kerjasama terwujud secara sempurna 
dan tidak terjadi polarisasi diantara individu-individu yang ada, dan 
menghindari potensi rusaknya hubungan kerjasama itu”.6 
 
                                                          
4
 Fatma, S.Ag, MM, Kepala bagian tata usaha, Wawancara, di ruang  tata usaha Tanggal 
28 Agustus 2017, di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar 
5
 Ramli Rasyid S.Ag, M.Pd.I, M.Ed, Kepala Sekolah, Wawancara, di ruang tata usaha 
Tanggal 31 Agustus 2017, di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar 
6
 Dra. Hj. Hasmi Hasyim, M.Pd, Kepala Bidang Kurikulum, Wawancara, di ruang Kabag 
Kurikulum Tanggal 31 Agustus 2017, di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar 
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Seperti pada argumen-argumen responden sebelumnya, bahwa efektifitas 
nilai kerjasama dalam membangun kinerja yang produktif dan proaktif sangat 
berpengaruh dalam proses perkembangan dan kemajuan suatu sekolah, terlebih 
lagi akan membangun integritas sekolah memiliki ciri yang berkarakter dan 
menjadi pembeda diantara sekolah-sekolah lainnya. 
c. Teladan Kepemimpinan 
1) Kepemimpinan sebagai contoh penerapan nilai 
Budaya organisasi merupakan sebuah konsep sekaligus kerangka acuan 
yang berbasis nilai-nilai normatif dalam menciptakan sebuah karakteristik 
lembaga, akan tetapi tentu nilai-nilai tersebut harus berdasarkan pada 
pengendalian dan ketentuan dari pihak pimpinan atas atau dalam hal ini kepala 
sekolah. tak hanya itu, sebagai seorang pemimpin juga harus memberikan contoh 
atau patut menjadi teladan utama dalam penerapan nila-nilai yang telah dibentuk 
dan diberlakukan, agar para pimpinan beserta jajarannya merasa memiliki 
tanggung jawab moral untuk mewujudkan apa yang menjadi keputusan bersama. 
Salah seorang siswa pernah peneliti tanyakan terkait persoalan 
kepemimpinan kepala sekolah, diapun menjawab: 
“kami sangat segan terhadap kepala sekolah yang sedang saat ini 
menjabat, karena beliau sangat ramah dan sangat bisa berbaur dengan 
siswa dan siswi yang ada di MAN 1 Makassar. apalagi kalau beliau sedang 
kebetulan lewat dihadapan siswa-siswa yang ia temui, dia tak canggung 
senyum dan menanyakan kabar dan aktivitas yang kami lakukan sehingga 
kami merasa beliau adalah orang tua kami yang ke dua selain dirumah.7 
 
                                                          
7
 Andi Apriyanto, Siswa, Wawancara, di lapangan kegiatan sekolah, Tanggal 31 Agustus 
2017, di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar 
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Membaca pendapat siswa terkait pandangan mereka terhadap kepala 
sekolahnya, membuktikan bahwa memang penting dan dibutuhkan sebuah 
pendekatan emosional sebagai seorang pemimpin dalam mempermudah proses 
penerapan budaya organisasi, karena dengan sebuah pendekatan emosional 
seseorang terkadang merasa segan terhadap seuatu kepribadian, sehingga mudah 
menjalin kerjasama untuk menerapkan sebuah kepentingan positif demi 
mewujudkan sistem dan suasana sekolah yang menjadi harapan bersama. 
Bapak Haris, SS. Selaku bidang kesiswaan menyatakan sangat sering 
berdiskusi dengan kepala sekolah dalam proses pengendalian siswa kata beliau: 
“…pak kepala sekolah, ketika saya bertemu, ada kalanya kami diskusi 
sepintas, terkait persoalan bagaimana cara menanamkan nilai-nilai positif 
kepada siswa yang boleh dikata nilai-nilai positif tersebut tidak membatasi 
ruang berekplorasinya. Misalnya saja kami di bidang kesiswaan terkadang 
mengarahkan kepada siswa-siswa ketika mereka lagi tidak ada akifitas 
pembelajaran diluar jam istirahat, agar membaca buku, ataukah kami 
menginstruksikan mereka untuk ke perpustakaan untuk kemudian mereka 
membaca aneka buku yang tersedia. Artinya kami dengan kepala sekolah 
sudah menjadi partner yang bukan saja hanya sebatas struktural saja, akan 
tetapi kepala sekolah bagi kami bisa menjadi teman yang adaptif”.8 
 
Ibu Fatmah S.Ag, MM juga menambahkan: 
“…sudah jelas bahwa yang menjadi kepala pimpinan dalam suatu sekolah 
adalah kepala sekolah. kepala sekolah yang sejatinya merupakan 
pemimpin yang sifatnya struktural, tidak juga harus mengikuti apa yang 
telah dikonsepkan dalam hierarki kepemimpinan, akan tetapi pemimpin 
harus bersifat improfisasi diluar dari apa yang menjadi kewajibannya. 
Dalam arti bahwa kepala sekolah harus menggunakan wewenang yang 
tidak hanya terfokus pada suatu permasalahan yang formal, akan tetapi 
kepala sekolah harus menjadi teladan dan juga menjadi seorang “bapak” 
yang senantiasa memberikan suatu pendekatan emosional yang sesekali 
memantik hubungan keakraban para pimpinannya. Dan itu bisa terlihat 
dari kepribadian kepala sekolah kami yang setiap saat kami amati, berjalan 
untuk memastikan apakah semuanya baik-baik saja dalam lingkungan 
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sekolah. dan sesekali menanyakan apa yang menjadi kendala pada masing-
masing bidang.9 
 Berangkat dari pandangan-pandangan yang ada pada pembahasan 
kepemimpinan jelas memberikan suatu refleksi kepada peneliti khususnya para 
pembaca bahwa keteladanan serta sifat kepemimpinan yang dimiliki oleh kepala 
sekolah sudah menjadi suatu landasan dalam mengkonstruk suatu budaya 
organisasi. dan dari beberapa pandangan yang menyatakan bahwa seringkali 
kepala sekolah menggunakan suatu pendekatan emosional yang kiranya cukup 
untuk menjalin dan membangun kerjasama dalam merancang budaya organsasi 
kearah yang diharapkan. 
C. Sistem Pelayanan Administrasi di MAN 1 Makassar 
Menjaga kualitas sekolah agar tetap menjadi yang terbaik adalah hal yang 
sangat diantisipasi karena bisa saja ketika tidak ada rasa perhatian tinggi akan 
membawa integritas suatu sekolah kepada stigma negatif masyarakat ketika 
terjadi suatu kesalahan dalam perencanaannya, termasuk dalam merencanakan 
bagaimana model pelayanan administrasi yang dimana dalam aspek ini 
(administrasi) sangat bersentuhan langsung kepada stakeholder yang sedang 
merasakan pelayanan sekolah itu sendiri. Pastinya ketika didapati hal-hal yang 
mengganjal dalam proses administrasinya, tidak menutup kemungkinan citra 
sekolah akan menurun dan akan menimbulkan sebuah sikap antipati masyarakat di 
tengah-tengah lingkugan sekolah itu berada. 
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 Fatma, S.Ag, MM, Kepala bagian tata usaha, Wawancara, di ruang  tata usaha Tanggal 
28 Agustus 2017, di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar 
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Dalam pembahasan model pelayanan administrasi pendidikan di MAN 1 
Makassar terdapat beberapa prinsip yang menjadikan model pelayanan 
administrasi di MAN 1 Makassar terlihat ideal diantaranya: 
a. Pengutamaan Tugas 
Administrator bertanggung jawab dan berpegang teguh pada amanah untuk 
mengutamakan tugasnya. Pelaksanaan tugas tidak didasarkan pada pesan sponsor, 
melainkan atas dasar skala prioritas. Apabila prinsip ini dilanggar, beberapa 
prinsip dalam administrasi akan terpengaruhi bahkan sampai menimbulkan sebuah 
pemborosan  biaya. 
Kepala sekolah mengungkapkan terkait persoalan pengutamaan tugas ini: 
“Dalam sistem pelayanan administrasi kami disini secara personal kami 
tidak menuntut akan berbagai hal hingga memunculkan suasana yang kaku 
dalam bekerja. Akan tetapi disisi lain kami juga tidak ingin seluruh 
pekerjaan memiliki kendala hingga menimbulkan sebuah pemborosan 
dalam penggunaan sumber daya, maka dari itu saya sebagai atasan yang 
bertanggung jawab secara keseluruhan atas segala sesuatu yang terjadi di 
dalam prosesnya hanya cukup memberikan penekanan kepada para 
pegawai (guru/staf) untuk tetap memprioritaskan pekerjaan pokoknya, 
disamping mengerjakan pekerjaan yang sifatnya menunjang”.10 
 
Ibu Fatmah S.Ag, MM juga menambahkan: 
“Pelaksanaan sebuah pengutamaan tugas disini merupakan hal yang pokok 
dan prioritas, salah satunya pengutamaan dari segi pelayanan umum. Baik 
dari segi pengelolaan berkas administrastif untuk keperluan yang prinsipil 
serta aktivitas pelayanan yang prima dimana hal pelayanan tersebut 
merupakan ciri khas kami pada bidang tata usaha untuk mengakomodir 
seluruh kepentingan stakeholder baik internal maupun eksternal”.11 
Pengutamaan pekerjaan sebuah tugas memang merupakan hal sangat patut 
diperhatikan secara maksimal. Terkadang dari hal tersebut timbul sebuah pemicu 
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permasalahan yang dikarenakan tidak berjalannya sebuah sistem pokok yang 
sudah sepatutnya harus dikerjakan setiap hari seperti pelayanan yang harus 
maksimal dalam melayani stakeholder. Seperti contoh kasus misalnya seluruh 
personel terkadanag asyik dengan kepentingannya masing-masing dan akhirnya 
mengenyampingkan apa yang menjadi tugasnya pokonya dan berujung kepada 
sistem pelayanan yang buruk. 
b. Prinsip Pengelolaan 
Pengelolaan dalam pengertiannya yang sepintas diketahui sebagai suatu 
cara kerja bagaimana segala sesuatu yang dikerjakan bisa secara rapi dan 
terstruktur untuk menghindari adanya permasalahan dalam suatu sistem yang 
berjalan. Prinsip pengelolaan yang teradapat di MAN 1 Makassar, yang peniliti 
amati secara objektif sudah mendekati tataran ideal mulai dari tertatanya berkas-
berkas (database) para pegawai yang bekerja, proses operasional yang begitu 
tertib, para pegawai yang begitu disiplin dalam memberikan sebuah pelayanan 
yang ramah terhadap stakeholder.  
Namun itu semua masih sebatas pengamatan saya sebagai peneliti dan 
yang tahu pasti tentunya tentang seputar pengelolaan secara keseluruhan adalah 
para personel yang bekerja. Maka dari itu saya terutama mewawancarai bapak 
ramli selaku kepala sekolah yang memiliki pengaruh secara keseluruhan terkait 
teknik atau pendekatan apa yang dipakai dalam pengelolaan administrasi sehingga 
begitu tertata dengan baik. beliau mengatakan: 
“mungkin anda melihat secara objektif bahwa terkelolanya dengan baik 
seluruh perangkat administrasi yang ada, bukanlah murni dari saya pribadi 
selaku kepala sekolah yang begitu sangat menekankan kepada seluruh 
personil untuk bisa bekerja secara baik. akan tetapi berangkat dari 
kesadaran masing-masing personal administrator akan pentingnya sebuah 
pengelolaan secara baik, serta dari pengalaman-pengalaman pendidikan 
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yang dilaluinya. Ini menandakan bagi kami bahwa dalam proses atau 
sistem pengelolaan tidak melulu soal instruksi, melainkan masing-masing 
personel sudah mengetahui dampak ketika suatu pengelolaan administrasi 
berjalan dengan baik, akan mempengaruhi citra sekolah begitupun 
konsekuensi sebaliknya”.12 
 
Prinsip pengelolaan merupakan salah satu faktor yang juga mendukung 
dalam menentukan suatu kemajuan atau perkembangan sekolah. Sebab dalam 
konteks kebijakan pendidikan, yang menjadi unsur dalam menilai perkembangan 
sekolah adalah dilihat dari proses pengelolaannya. Baik pengelolaan dari segi 
arsip, invetarisir, pengentrolan dan lain sebagainya. Hal yang senada kemudian 
juga terdengar dari seorang siswa yang mungkin tidak memiliki pengaruh sama 
sekali atas prinsip pengelolaan, akan tetapi setidaknya peniliti memasukkannya 
sebagai pertanda, bahwa pengelolaan administrasi yang dilakukan oleh pihak 
administrator juga bisa langsung dirasakan oleh seluruh elemen sekolah. siswa 
tersebut mengungkapkan: 
“terkadang kalau kami tak sengaja lewat di depan ruang tata usaha pada 
waktu pagi, kami melihat beberapa pegawai tata usaha selalu menata dan 
membersihkan seluruh arsip dan inventaris tata usaha yang ada di dalam 
ruangan itu. Dan juga ketika kami datang ke ruang tata usaha untuk 
mengurus suatu keperluan yang sifatnya administrasi, semuanya berjalan 
dengan lancer dan cepat. Mungkin itu suatu kewajaran, karena tata kelola 
yang mungkin dilakukan hampir setiap harinya, sehingga memiliki 
pengaruh yang baik dalam proses pengelolaan dan pelayanannya”.13 
Hal yang mungkin senada juga keluar dari argumen ibu fatmah selaku 
kepala tata usaha MAN 1 Makassar: 
“setiap pagi, sebelum kami melakukan seluruh tugas yang ada, kami selalu 
menekankan untuk selalu mengawali dengan aktivitas bersih-bersih, dan 
juga menata yang perlu ditata seperti database, inventarisir tata usaha dan 
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 Ramli Rasyid S.Ag, M.Pd.I, M.Ed, Kepala Sekolah, Wawancara, di ruang tata usaha 
Tanggal 31 Agustus 2017, di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar 
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 Rini suhardian, Siswi, Wawancara, di halaman depan sekolah, Tanggal 31 Agustus 
2017, di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar 
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lain sebagainya. Upaya ini sudah menjadi rutinitas keseharian kami, 
disamping untuk menjaga nilai kedisiplinan dan nilai kebersihan. Juga 
sebagai tanda kesiapan bahwa kami sudah siap untuk bekerja. Kami 
berpikir, ketika upaya tersebut tidak dilakukan, khawatir akan 
menimbulkan permasalahan yang tidak diinginkan. Misalnya dalam 
mencari sebuah data atau barang-barang yang dibutuhkan terkadang kami 
tidak menemukannya, padahal suatu waktu akan dibutuhkan sekali 
keberadaannya”.14 
Prinsip pengelolaan, mungkin secara praktis, kita melihatnya hanya 
sebatas sebuah upaya penataan dan pengendalian terhadap suatu materi maupun 
non-materi. Akan tetapi kita tidak pernah melihat secara substansial bahwa upaya 
pengelolaan yang dilakukan adalah sejatinya untuk menjaga stabilitas kinerja 
administrator dalam mengakomodir segala kepentingan yang berkenaan dengan 
administrasi itu sendiri agar tidak terjadi suatu distorsi dalam prosesnya dan juga 
membantu sebuah kesistematisan kinerja administrasi. 
c. Efisiensi dan Efektifitas 
Secara teoritik, konsep efisiensi sebagai suatu prinsip dalam aspek 
administrasi, adalah suatu upaya dalam mengelola dan memberdayakan segala 
sumber daya yang ada (materi dan non-materi) secara maksimal dalam mencapai 
tujuan yang diinginkan secara cepat dan tepat. Prinsip efisiensi sangat begitu 
memberikan sebuah peranan yang penting dalam mempengaruhi produktivitas 
administrasi, terutama dalam proses pelayanannya, sebab prinsip nilai efisiensi 
jika ingin betul dijadikan sebuah komitmen yang bukan sekedar teori, tentunya 
akan memberikan sebuah tuntunan dalam proses kinerja yang efektif atau tepat 
sasaran tanpa ada sedikitpun upaya yang sia-sia. 
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 ibu hasmi selaku wakil kepala sekolah bidang kurikulum mengatakan, 
bahwa: 
“prinsip efisiensi yang kami ketahui, tidak hanya sekedar teori yang seolah 
menjadi sebuah rujukan, akan tetapi kami paham betul arti dampak prinsip 
efisiensi yang akan mewujudkan kondisi kinerja yang sistematis ketika 
kami menerapkannya”.15 
 
Hal yang sama juga dirasakan oleh ibu fatma: 
 
“sudah menjadi sebuah kewajiban bagi kami khususnya sebagai pengelola 
administrasi di bidang tata usaha agar menjadikan prinsip efisiensi sebagai 
suatu komitmen dalam menciptakan kondisi kerja administrasi yang 
efektif. Apalagi kami yang bekerja dalam bidang administrasi yang 
menuntut kegiatan operasional dan kompleks. Membutuhkan keterampilan 
ekstra dalam memberdayakan seluruh sumber daya secara tepat guna. Dan 
hal itu bisa kami lakukan lagi-lagi dengan cara menekankan secara terus-
menerus kepada para personil untuk tetap memperhatikan proses kerja, 
apakah sudah mencapai nilai efisiensi atau tidak.16 
Prinsip efisiensi juga tidak hanya memberikan efektifitas dalam 
penggunaan seluruh sumber daya yang ada guna mewujudkan sebuah tujuan, akan 
tetapi juga memberikan sebuah kelancaran dalam urusan proses administrasi yang 
sangat menuntut kerja-kerja teknis agar dapat terselesaikan secara hemat tanpa 
harus mengeluarkan akomodasi yang lebih. Artinya dengan penerapan prinsip 
efisiensi dalam administrasi memacu para administrator menggunakan seluruh 
peralatan dan perangkat yang ada meskipun sifatnya terbatas namun tetap 
menghasilkan sebuah hasil yang maksimal. 
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 Dra. Hj. Hasmi Hasyim, M.Pd, Kepala Bidang Kurikulum, Wawancara, di ruang 
Kabag Kurikulum Tanggal 31 Agustus 2017, di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar 
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D. Dampak implementasi budaya organisasi dalam meningkatkan pelayanan 
administrasi di MAN 1 Makassar 
Setelah kita membaca dari poin-poin pembahasan, yang begitu banyak 
memaparkan indikator tercapainya sebuah budaya organisasi dan juga sistem 
pelayanan adminstrasi yang berjalan di MAN 1 Makassar, maka dalam point ke 
tiga ini akan memberikan sebuah pemahaman tentang arti daripada manfaat yang 
dirasakan ketika pengimplementasian budaya organisasi berhasil diterapkan. 
Ramli Rasyid S.Ag, M.Pd.I, M.Ed memberikan sebuah testimoni: 
“terwujudnya konsep budaya organisasi di sekolah kami, tentu 
memberikan efek yang sangat signifikan khususnya sangat membantu dari 
segi hubungan individu dan juga sistem operasional. Meskipun nyatanya 
pada pengimplementasian budaya organsasi terkadang lebih banyak 
mengandung unsur keabstrakan dalam artian tidak nampak oleh teks 
(aturan tertulis) hanya saja kami meyakini akan sebuah nilai positif yang 
dilakukan, kelak akan membawa sekolah kami didalamnya terbangun 
sebuah keharmonisan dari seluruh elemen personal sekolah baik secara 
internal maupun eksternal”.17 
 
Ibu Dra. Hasmi Hasyim, M.Pd. juga menuturkan: 
“jika ditanyakan soal dampak mengenai penerapan budaya organisasi, 
tentu akan memberikan sebuah pengaruh yang sangat menguntungkan bagi 
kami. Terutama dalam melancarkan seluruh sistem koordinasi, dimana 
dibutuhkan sebuah komunikasi yang baik, disinilah peran budaya 
organisasi dibutuhkan, yang dimana sebelumnya saya mengatakan bahwa 
budaya organisasi adalah sebuah proses penerapan nilai-nilai positif, dan 
dalam proses komunikasi itu dibutuhkan sebuah nilai positif semisal, 
kerjasama yang baik antar personal sekolah dan komunikasi yang terjalin 
secara santun dan sopan.18 
Dampak budaya organisasi cukup memberikan sebuah pengaruh yang 
sangat menonjol dalam sistem admnistrasi untuk menciptakan sebuah nilai positif, 
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tentunya ini adalah awal dari terbentuknya sebuah karakteristik pembeda dari 
sekolah lainnya yang kemudian menjadi instrumen dalam menegakkan sebuah 
aturan yang telah disepakati dan juga menjadikan seluruh personal sekolah 
mampu bersaing secara berkualitas. 
Fatma, S.Ag, MM mengungkapkan: 
“…kalau dampak budaya organisasi yang kami rasakan, sejauh ini sangat 
memberikan sebuah sumbangsi penting atas kelancaran administrasi operasional 
tata usaha. Karena dengan budaya organisasi, kesadaran akan tanggung jawab 
yang telah dimiliki masing-masing personal dibidang tata usaha dapat terlaksana 
dengan baik. hal tersebut terjadi karena dampak budaya organisasi memantik 
kesadaran para personal untuk memaknai akan arti sebuah nilai-nilai yang 
diterapkan untuk mencapai efektifitas kinerja”.19 
 Dengan adanya seluruh rangkuman dialog yang peneliti lakukan untuk 
mengetahui seberapa efektif dampak pengimplementasian budaya organisasi 
dalam meningkatkan administrasi pendidikan khususnya di MAN 1 Makassar. 
peneliti sedikit ingin menyimpulkan, bahwasanya dalam sebuah proses 
administrasi yang dimana pengertiannya secara garis besar lebih menekankan 
kepada adanya sebuah proses kerjasama antara satu atau lebih orang untuk 
menyelesaikan sebuah tujuan untuk kemaslahatan umum, dari pengertiannya 
sangat berimplikasi untuk kita tekankan sebuah nilai-nilai kemanusiaan, sebab 
ruang lingkup pekerjaannya disamping sifatnya teknis ada kemudian nilai 
kemanusiaan yang harus tetap dijaga sebagai makhluk sosial, yang dimana 
indikator pelaksanaanya sangat menyimpan nilai-nilai filosofis yang tidak 
mungkin untuk dituangkan dalam bentuk aturan formal seperti, menjaga 
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komunikasi yang baik, ramah terhadap sesama manusia, dan serta saling 
menghormati. 
 Dalam bentuk nilai-nilai kemanusiaan inilah yang kemudian akan menjadi 
acuan dalam menjaga stabilitas disamping telah didukung oleh teori-teori 
administrasi yang tepat, juga perlu diingat bahwa kembali kepada sebuah 
substansi dari pekerjaan itu ada manusia yang bekerja dengan berbagai dinamika 
sosial yang bersangkutan langsung dengan psikologis mereka dan ini mustahil 
rasanya ketika konsep administrasi yang juga sepenuhnya untuk ditawarkan. Perlu 
ada konsep yang dapat mengatur secara eksplisit nilai-nilai kemanusiaan itu agar 
dapat terkendali, disamping tetap menjaga nilai-nilai prinsipil administrasi yakni 










Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada pembahasan 
sebelumnya, maka dari itu, penulis akan memberikan suatu kesimpulan bahwa 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar telah menerapkan konsep budaya organisasi 
dalam meningkatkan pelayanan administrasi pendidikan, berangkat dari hal 
tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa:  
1. Budaya organisasi yang diimplementasikan di MAN 1 Makassar 
Dalam meningkatkan mutu pelayanan administrasi di MAN 1 Makassar, 
sekolah tersebut menerapkan budaya kedisiplinan, kerjasama, keteladanan 
kepemimpinan sebagai penunjang dalam melancarkan seluruh sistem kinerja 
setiap personal dalam menyelesaikan seluruh pekerjaan agar terjadi sebuah 
keharmonisan yang berdampak pada lancarnya sistem komunikasi pelayanan serta 
terjalinnya rasa solidaritas yang tinggi dari setiap unsur sekolah yang ada di MAN 
1 Makassar, 
Peneliti menyimpulkan bahwa budaya organisasi yang kemudian dipilih 
secara selektif, disepakati hingga menjadi sebuah budaya secara bersama-bersama 
di MAN 1 Makassar bisa dikatakan telah berhasil penerapannya dan memiliki 
efek yang memuaskan yang terlihat dari harmonisnya sebuah pelayanan terhadap 
stakeholder serta terjalinnya dengan baik sebuah hubungan koordinasi antar 
sesama pegawai dalam menyelesaikan sebuah tugas dan amanah. 
2. Sistem Pelayanan Administrasi di MAN 1 Makassar 
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Sistem pelayanan administrasi yang terbangun di MAN 1 Makassar 
meliputi sistem pengutamaan tugas, pengelolaan, serta pencapaian efisiensi dan 
efektifitas yang kemudiannya juga bertransformasi sebagai sebuah prinsip dalam 
meningkatkan sebuah kualitas pelayanan administrasinya. 
Disamping adanya unsur budaya organisasi yang menjadi pendukung 
dalam menjaga kondusifitas kerja pegawai secara personal, perlu kiranya juga ada 
penguatan dari segi sistem administrasi sebagaimana di MAN 1 Makassar dari 
ketiga sistem yang telah disebutkan di atas menjadikannya sebuah prinsip dalam 
menjaga sistem pelayanannya agar tetap berjalan sesuai dengan idelanya. 
Dan lagi-lagi peneliti mengamati dan menyimpulkan bahwa konsep ini 
memiliki kontribusi yang sangat membantu sekolah MAN 1 Makassar ini dalam 
meningkatkan kualitas pelayanan administrasinya menuju pada peningkatan 
sebuah akreditasnya 
3. Dampak implementasi budaya organisasi dalam meningktakan pelayanan 
administrasi pendidikan di MAN 1 Makassar 
Dampak yang kemudian dirasakan oleh seluruh elemen personal sekolah 
atas konsep budaya organisasi mungkin dapat kita amati secara bersama-sama 
pada bab empat yang begitu banyak merangkum argumen dan memberikan 
kesaksian atau tertimoni untuk menjelaskan betapa efektifnya sebuah proses 
administrasi ketika konsep budaya organisasi mampu dikolaborasikan dengan 
konsep administrasi.  
Peniliti menyimpulkan adanya sebuah persinggungan antara nilai filosifis 
yang dimiliki oleh konsep budaya organisasi dari suatu aktifitas dan adanya nilai 
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praksis yang kemudian mewujudkan nilai yang ada secara menyeluruh khusunya 
berdampak pada terciptanya efektifitas pelayanan administrasi di MAN 1 
Makassar. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan implementasi budaya 
organisasi dalam meningkatkan pelayanan administrasi di Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Makassar, maka konsep budaya organisasi mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam meningkatkan pelayanan administrasi. Penulis sedikit ingin 
memberikan saran melalui tulisan ini antara lain sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada pihak sekolah Madrasah Aliyah Negeri 1 Makasssar dapat 
meningkatkan pelayanan administrasinya secara maksimal dengan tetap 
merujuk kepada nilai-nilai kemanusiaan sebagaimana yang dimaksud dalam 
konsep budaya organisasi serta dapat menerapkannya secara efektif dan 
efesien. 
2. Dalam meneningkatkan seluruh upaya atau aktifitas administrasi di MAN 1 
Makassar hendaknya mampu mengharmoniskan kedua konsep yaitu budaya 
organisasi dan prinsip sistem yang terkandung dalam teori administrasi agar 
kemudian menghasilkan sebuah karakteristik dalam proses pelayanannya dan 
tentu akan mempengaruhi kualitas sekolah dalam aspek tertentu. 
 Akhirnya penulis hanya bisa mengucapkan banyak terimakasih bagi semua 
pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. Dan semoga skripsi ini 
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A. Kepala Sekolah 
 Bagaimana menurut bapak tentang budaya organisasi yang terbangun di 
madrasah ini? 
 Prinsip nilai dan moral apa saja yang terbentuk dalam budaya organisasi 
madrasah untuk meningkatkan pelayanan administrasi madrasah 
 Adakah bentuk dampak yang dapat dirasakan dari mengimplementasikan 
nilai-nilai budaya organisasi yang telah disepakati, dalam meningkatkan 
seluruh pelayanan administrasi di madrasah ini? 
 Apakah bapak sebagai kepala madrasah, memiliki pola tertentu dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan administrasi yang kompleks?  
 Bagaimana bentuk kedisiplinan yang berlaku dalam pelayanan 
administrasi madrasah? 
 Bagaimana dampak yang ditimbulkan dalam penegakan kedisiplinan 
administrasi terhadap seluruh unsur madrasah, baik kaitannya dengan 
kinerja personel madrasah dan juga kualitas madrasah? 
 Adakah bentuk penekanan prioritas terhadap sebuah tugas pokok yang 
harus dikerjakan oleh para pegawai ? 
 Adakah bentuk penekanan prioritas terhadap sebuah tugas pokok yang 




B. Bidang Kurikulum 
 Apa yang bapak/ibu ketahui tentang budaya organsasi dalam bidang 
kurikulum? 
 Nilai dan moral tertentu seperti apa yang anda jadikan prinsip dalam 
membentuk budaya organisasi dibidang kurikulum? 
 Apa saja hambatan yang sering terjadi dalam proses pembentukan nilai 
dan moral untuk pembentukan budaya organisasi dalam bidang 
kurikulum? 
 Bagaimana implementasi nilai dan moral itu dapat disosialisasikan dan 
ditegakkan pada setiap yang bersangkutan dibidang kurikulum? 
 Menurut bapak/ibu, adakah bentuk pelayanan kurikulum yang secara 
teknis dapat dirasakan secara langsung oleh siswa madrasah? 
 Apakah pada saat merumuskan suatu hal yang penting terkait persoalan 
dalam bidang kurikulum, melibatkan seluruh personel madrasah ataukah 
hanya unsur yang dirasa berkaitan saja dengan kurikulum madrasah? 
 Bagaimana cara bapak/ibu dalam menyelesaikan setiap permasalahan 
yang kerap terjadi dalam bidang kurikulum ini? apakah dengan cara 
persuasif atau musyawarah? 
 Dalam bidang kurikulum ini, kedesiplinan apa saja yang dituntut untuk 
ditegakkan kepada pihak pelaksana kurikulum? 
C. Bidang Kesiswaan 
 Apa yang bapak/ibu ketahui tentang budaya organisasi dalam bidang 
kesiswaan? 
 Bagaimana bentuk budaya organisasi yang terbangun dalam bidang 
kesiswaan? 
 Bagaimana kedisiplinan guru dalam melayani kebutuhan siswa di 
madrasah ini?  
 Bagaimana budaya kedisiplinan siswa di madrasah ini?  
 Bagaimana budaya kerjasama antara guru dan siswa di madrasah ini? 
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 Bagaimana bentuk-bentuk kerjasama yang terjalin antara guru dan siswa 
di madrasah ini? 
 Apakah ada dampak signifikan bagi perkembangan sekolah, kaitannya 
dengan kerjasama antara guru dan siswa? 
 Budaya apa yang bapak/ibu terapkan dalam mengontrol siswa agar tetap 
mengikuti apa yang menjadi kebijakan madrasah? 
D. Bidang Tata Usaha 
 Apa yang bapak/ibu ketahui tentang budaya organisasi dalam bidang tata 
usaha? 
 Nilai dan moral dalam budaya organisasi tata usaha seperti apa yang 
dijadikan suatu prinsip dalam pelayanan tata usaha sekolah? 
 Bagaimana dinamika pelayanan tata usaha kepada seluruh unsur 
madrasah. Baik guru, siswa, dan masyarakat? 
 Apakah yang menjadi prinsip dalam menciptakan suatu pelayanan prima 
terhadap seluruh unsur madrasah? 
 Adakah bentuk kerjasama yang terjadi dalam bidang tata usaha terhadap 
guru, siswa dan seluruh unsur madrasah? 
 Adakah dampak yang ditimbulkan kepada madrasah ketika kerjasama 
antara bidang tata usaha dengan berbagai unsur madrasah? 
 Dalam menghadapai suatu permasalahan dalam bidang tata usaha yang 
kaitannya dengan guru dan siswa, langkah apa yang dilakukan dalam 
menyelesaikan permasalahan tersebut? 
KEPENGURUSAN MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 MAKASSAR 
I. Kepala Madrasah   : Ramli Rasyid, S.Ag, M.Pd.I, M.Ed. 
II. Wakil Kepala Madrasah  
1. Bidang Kurikulum   : Dra. Hj. Hasmi Hasyim, M.Pd. 
2. Bidang Sarana Prasarana   : Dra. Izzatul Mubarakah, M.Pd.I.. 
3. Bidang Kesiswaan   : Haris, SS. 
4. Bidang Hubungan Masyarakat 
dan Keagamaan    : Hj. St. Salmiyah K, S.Ag. 
III. Kepala Unit Pelaksana 
1. KUP Lab. Fisika    : Agussalim, B.Sc, S.Pd. 
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2. KUP Lab. Biologi   : Dra. Hj. Salmawati, MM  
3. KUP Lab. Komputer   : St. Musdalifah, S.Ag. 
4. KUP Lab. Tata Busana   : Dra. Hj. Murniati. 
5. KUP Lab. Elektro   : Mursalin, S.Pd, M.Si. 
6. KUP Perpustakaan   : Nurfaidah, S.Pd. 
IV. Pembina/Koordinator Ekstrakurikuler 
1. Pembina/Kord. OSIS   : St. Musdalifah, S.Ag. 
2. Pembina/Kord. BK, KBM dan 7 K : Abdul Rifai, S.Ag, MM  
3. Pembina/Kord. Seni dan Olimpiade, Teater dan KIR :  
Hj. Nadhirah Kadir, S.Pd, M.Pd 
4. Pembina/Kord. Baca Tulis al-Qur’an : Drs. Abdurrauf 
5. Pembina/Kord. PMR dan UKS Putra : Nurdin, S.Pd, M.Si  
6. Pembina/Kord. PMR dan UKS Putri : Dra. Nurfatma 
7. Pembina/Kord. Pramuka Putra  : Ahmad Bahtiar Arma, S.Sos. 
8. Pembina/Kord. Pramuka Putri  : Dra. Muliana 
9. Pembina/Kord. PASKIBRA Putra : Marsudi, S.Ag. 
10. Pembina/Kord. PASKIBRA Putri : Sri Isra Yulianti, SE 
11. Pembina/Kord. SISPALA  : Rahmat, S.Pd.I 
12. Pembina/Kord. Drum Band  : Mursalin, S.Pd, M.Si. 
13. Pembina/Kord. Penegak Disiplin : Haris, SS 
 Drs. Sawal 
 Agussalim, S.Pd. 
 Drs. Fajaruddin 
 Hj. Miekyawati, S.Psi, S.Pd 
 Nirwana, S.Pd 
Personalia Urusan Ketatausahaan 
1. Kepala Urusan Tata Usaha  : Fatma, S.Ag, MM. 
2. Bendahara Pengeluaran    : Mansur, S.Pd. 
3. Pengelola BOS dan Inventaris Madrasah : Burhanuddin, S.Pd, MM 
4. Pengadministrasi Persuratan/Ijazah/Data EMIS : Maharani 
Esse Lukman, S.Pd.I 
5. Pengadministrasi Kesiswaan    : Ince Dirma Karim 
6. Pengadministrasi Kepegawaian (SIMPEG) : Hj. Andi Arnida, SE 
7. Pengelola BMN, SIMAK    : Rahmat, S.Pd.I. 
8. Pengelola RKAL, SAIBA, e-MPA, e-MONEV : Takdir, S.Pd. 
9. Pengelola SPM dan Operator SIMPATIKA : Mursyidin Rasyid, S.Pd 
10. Pengadministrasi Perpustakaan   : A. Burhanuddin. S.Kom  
            Nurasiah, S.Pd. 
            Alifah, S.E 
           Nurfadilah 
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           Layla Fiamanillah Ahmad, S.Pd 
11. Pengelola Nilai dan Staff Kurikulum  : A. M. Abrianto  
            Riffat Haqhani Zulkifli 
12. Petugas Keamanan    : Hamka Herman 
            Lukman 
13. Petugas Kebersihan Harian   : Dg. Mannang  
 
JUMLAH TENAGA KEPENDIDIKAN 
 
Tabel 4.1 
Tabel Jumlah Pegawai/Staff di Madrasah Aliayah Negeri 1 Makassar 





1 Fatma, S.Ag, MM. 
S2-Magister 
Manajemen 
Kepala Tatata Usaha PNS 






3 Burhanuddin, S.Pd. 
S1-
Pendidikan 











































































15 Laylah Fiamanillah 






16 A.M. Abrianto 
 Pengelola Nilai dan 
Staff Kurikulum 
Honorer 
17 Riffat Haqhani 
Zulkifli 
 Pengelola Nilai dan 
Staff Kurikulum 
Honorer 
18 Hamka Herman 
 Petugas Keamanan Honorer 
19 Lukman  
 Petugas Keamanan Honorer 
20 Dg. Mannang 
 Petugas Kebersihan Honorer 
21 Hariani  
 Petugas Kebersihan Honorer 
Tabel 4.2 
Tabel Jumlah Guru di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar 
 



























Dra. Hj. St. 
Salmawati, M.M. 
S2-Magister 
Manajemen Biologi  
√ PNS 

























Penjaskes  √ 
PNS 













































































Manajemen Prakarya  
√ PNS 






St. Nursiah  AN, 
S.Ag 
S1-Agama 
Bhs. Inggris  
√ PNS 





































































32 Haris, S.S 
 










































Bhs. Arab  
√ PNS 





































































Pendidikan  BK 
√ PNS 
50 












Penjaskes  √ 
PNS 
52 Dra. Hj. Anianti 
S1-
Pendidikan 
Bhs. Inggris  
Bhs. Inggris  
√ PNS 
53 





















56 Hj. Rahmah, S.Pd 
S1-
Pendidikan 




Kaharuddin, S.Ag. S1-Agama 
Bhs. Arab  
 PNS 
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JUMLAH PESERTA DIDIK  
 
Tabel 4.3 
Tabel Rekapitulasi Jumlah Siswa dan Siswi 





1 X MIPA 1 9 31 40   
2 X MIPA 2 14 26 40   
3 X MIPA 3 12 27 39   
4 X MIPA 4 14 26 40   
5 X MIPA 5 18 21 39   
6 X IPS 1 14 21 35   
7 X IPS 2 16 16 32   
8 X IPS 3 18 13 31   
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9 X IPS 4 10 19 29   
10 X AGAMA 11 21 32   
11 XI MIPA 1 13 18 31   
12 XI MIPA 2 12 19 31   
13 XI MIPA 3 17 15 32   
14 XI MIPA 4 14 18 32   
15 XI IPS 1 11 23 34   
16 XI IPS 2 12 24 36   
17 XI IPS 3 18 16 34   
18 XI AGAMA 25 13 38   
19 XII IPA 1 5 10 15   
20 XII IPA 2 3 10 13   
21 XII IPA 3 6 11 17   
22 XII IPA 4 4 10 14   
23 XII IPS 1 10 16 26   
24 XII IPS 2 7 12 19   
25 XII IPS 3 10 15 25   
26 
XII 
AGAMA 7 12 19   





Tabel Rekapitulasi Jumlah Siswa dan Siswi 





1 X MIA 1 16 21 37   
2 X MIA 2 21 15 36   
3 X MIA 3 12 24 36   
4 X MIA 4 16 20 36   
5 X MIA 5 21 17 38   
6 X MIA 6 18 19 37   
7 X MIA 7 12 25 37   
8 X IIS 1 15 20 35   
9 X IIS 2 11 25 36   
10 X IIS 3 16 20 36   
75 
 
11 X IIS 4 16 19 35   
12 X AGAMA 19 20 39   
13 XI MIA 1 8 30 38   
14 XI MIA 2 13 25 38   
15 XI MIA 3 11 28 39   
16 XI MIA 4 14 25 39   
17 XI MIA 5 18 20 38   
18 XI IIS 1 14 19 33   
19 XI IIS 2 18 15 33   
20 XI IIS 3 15 15 30   
21 XI IIS 4 13 18 31   
22 XI AGAMA 8 22 30   
23 XII MIA 1 13 18 31   
24 XII MIA 2 13 20 33   
25 XII MIA 3 18 17 35   
26 XII MIA 4 14 18 32   
27 XII IIS 1 12 20 32  
28 XII IIS 2 10 23 33  
29 XII IIS 3 17 16 33  
30 XII AGAMA 24 12 36  
Jumlah 446 606 1.052   
 
JUMLAH SARANA DAN PRASARANA 
Tabel 4.5 
Tabel Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar 
 
a. Gedung dan Bangunan Sekolah 
Keadaan Fisik Sekolah : Luas Tanah = ± 7524m² 
No. Jenis Ruangan Ukutan 
Tanah 
Jumlah Kondisi 
SB B CB KB TB 
1 Ruang Kantor/Pegawai 160 m² 1  1    
2 Ruang Kepala Madrasah 20 m² 1 1     
3 Ruang Wakil Kepala 
Madrasah 
20 m² 3  1    
4 Ruang Guru 120 m² 1  1    
5 Ruang Belajar/Kelas 72 m² 30      
6 Laboratorium IPA 
(Fisika/Geografi) 
78 m² 1  1    
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7 Laboratorium IPA 
(Kimia/Biologi) 
78 m² 1  1    
8 Laboratorium Bahasa 78 m² 1  1    
9 Laboratorium Skill (Lab. 
Elektro) 
375 m² 1  1    
10 Laboratorium Komputer 78 m² 1  1    
11 Perpustakaan 78 m² 1  1    
12 Ruang Ibadah/Masjid 150 m² 1 1     
13 Ruang OSIS 20 m² 1      
14 Ruang Pramuka 20 m² 1      
15 Ruang PMR/UKS 20 m² 1      
16 Ruang Bimbingan dan 
Konseling 
20 m² 1      
17 Koperasi Siswa dan 
Pegawai 
35 m² 1 1     
18 Parkir Kendaraan  1   1   
19 Lapangan Basket 167 m² 1 1     
20 Lapangan Volley 128 m² 1  1    
21 Lapangan Tenis Meja 16 m² 1  1    
22 Lapangan Bola Takraw 50 m² 1  1    
23 Lapangan Futsal 162 m² 1 1     
24 Ruang Tata Busana 375 m² 1 1     
25 WC Guru 2 m² 4  1    
26 WC Siswa 2 m² 6  1    
27 Kantin 50 m² 3 1     
 
 
b. Koleksi Perpustakaan 







1 Buku Paket 3,565 3,565 145  
2 Buku Bacaan 3,370 3,370 12  
3 Buku Referensi 560 560   
4 Majalah/Koran 50 50 2  
Jumlah 8,035 8.035 159  
c. Multimedia  
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No. Jenis Jumlah Kondisi 
SB B KB CB TB 
1 LCD Projektor 2 2     
2 VCD/DVD       
43 TV 1  1    
4 Computer 50 50     
5 Jaringan Internet 1 1     
6 Printer 3 2 1    
7 Papan Mading 1 1     
 
d. Sarana Listrik, Air dan Komunikasi 
No. 
 
Jenis Jumlah Kondisi 
SB B CB KB TB 
1 Listrik 
4 
4     
2 Air 
3 Sumur Bor 
1 PDAM 4     
3 Telepon  2 2     
 
 
PRESTASI YANG SUDAH DI RAIH PESERTA DIDIK 
 
Tabel 4.6 
Perestasi yang di Raih oleh Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar 



































Juara II Pawai Gerak 
Jalan 1 Muharram 























Lomba gerak jalan 
hari Pramuka ke 50 
Regu Kab/Kota II 2009 
11. Lomba UKS TK. MA Regu Prov II 2010 
12. 
Olimpiade Fisika Tk. 
MA 
Perorangan Prov. III 2010 
13. Pidato Tiga Bahasa Regu Prov. III 2010 
14. Bulutangkis Perorangan Prov. II 2010 
15. 





16. Lomba Kaligrafi Perorangan 
Kab/Kota 
I 2011 
17. Lomba Teni Meja Perorangan Kab/Kota I 2011 




Lomba Cipta Puisi 
kandungan Al-Qur’an 
Perorangan Prov. I 2011 
20. Fahmil Qur’an Perorangan Prov. I 2011 
21. 
Lomba penulisan 




























































































Perorangan Kab/Kota I 2012 
37. Lomba Marching Beregu Prov I 2013 
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Band Tk. MA Hut 
Kemenag 
38. Lomba Tenis Meja Beregu Prov I 2013 
39. 
Lomba Penataan tenda 
Hut Kemenag RI 
Beregu Prov I 2013 
40. 
Gudep terbaik putri 
Hut Kemenag 
Beregu Prov I 2013 
41 
Pidato Bhs. Inggris 
Hut Kemenag 
Perorangan Prov II 2013 
42. 
Pidato Bhs Indonesia 
Hut Kemenag 
Perorangan Prov II 2013 
43 
Cipta Puisi Isi 
Kandungan Al-Qur’an 




Ganda Prov II 2013 
45 
Lomba Parade 
Marching Band Tk. 
SMA/MA  
Team Kab/Kota I 2013 
46 
Lomba Band Pelajar 

















49 Lomba Pencak Silat Putri Prov I 2014 
50 
Lomba Pencak silat 
Kategori Pelajar Putri Nas I 2014 
51 Lomba cerdas cermat Beregu Kab/Kota I 2014 
52 
Pidato Bahasa Inggris 
Tingkat Kab. 
Perorangan Kab/Kota II 2014 







Delapank Season 3 
Paskib 
Bereggu Kab/Kota Favorit 2015 
55 
Lomba Menulis Balai 
Bahasa Prop. Sulselbar 












Jambore Ekskul, MAN 
2 Makassar 
    
 Smaphore, Pramuka Beregu Kab/Kota II 2015 
 
BPT (Bongkar Pasang 
Tenda), PMR Beregu Kab/Kota I dan II 2015 
 Debat, OSIS Beregu Kab/Kota III  2015 
 Olahraga, Tenis Meja Perorangan Kab/Kota III 2015 
 Agama, Tahfidz Perorangan Kab/Kota III 2015 
 Seni, Menyanyi Solo Perorangan Kab/Kota III 2015 
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Lomba Nasyid, 
Kanwil Prov. Sulsel 














  II 2016 
 
Cerdas Cermat Bahasa 
Jerman 
  II 2016 
 Modenschau   III 2016 
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 Menyusun Kata   III 2016 
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